Lampiran I. Pembuatan Program

Dalam pembuatan program ini menggambarkan keseluruhan
langkah-langkah pembuatan program beserta script-script yang digunakan
dalam pembuatan program Pengembangan Media Belajar Fisika Berbasis
Komputer pada Pemodelan Difraksi Sinar-X dengan Kristal Buatan Kubus

Sederhana.

1. Pembuatan Program Materi
Pembutaan Animasi Materi Simulasi

a. Buat background TV seperti gambar pada layer yang diberi

nama “tv” frame ke-1 sampai dengan frame ke-5.

b.  Buat movieclip pada background tersebut.
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Slide Pertama:

Buat static text materi pembuka pada layer yang diberi

nama “tpembuka” frame ke-1 sampai dengan frame ke-60.

Buat movieclip pada static text tersebut pada layer yang

diberi nama “tpembuka” frame ke-1 sampai dengan frame
ke-30.
pemodelan Q)zﬁaE;z Sinar-X
menggunakan Gelombang Mikro
. dan

[ @yzua"tah' KuEus’SeJefl'iana

Buat ActionScript pada layer “tpembuka” frame ke-30.
(ActionScript =stop();)
Buat button next materi pembuka pada layer yang diberi

nama “btpembuka” frame ke-1 sampai dengan frame ke-30.
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e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(31);

Slide Kedua:
a. Buat static text materi kedua pada layer yang diberi nama

“t1” frame ke-31 sampai dengan frame ke-60.

{ro merupakan gelombang
yang mempunyai frekuensi

mikro dapat digunakan
ksi Kisi tiga dimensi
1i struktur atom Kristal

b. Buat ActionScript pada layer “t1” frame ke-31. (ActionScript
=stop();)

c. Buat button back dan button next materi kedua pada layer
yang diberi nama “bt1” frame ke-31 sampai dengan frame
ke-60.

Beark HexE

d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(1);

e.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
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on (press) {
gotoAndPlay(61);
}

Slide Ketiga:

a. Buat static text materi ketiga pada layer yang diberi nama
“t2” frame ke-61 sampai dengan frame ke-90.

I

b. Buat movieclip pada static text tersebut pada layer yang
diberi nama “t2” frame ke-61 sampai dengan frame ke-90.

c. Buat ActionScript pada layer “t2” frame ke-90. (ActionScript
=stop();)

d. Buat button back dan button next materi ketiga pada layer
yang diberi nama “bt2” frame ke-61 sampai dengan frame
ke-90.

e.  Buat ActionScript pada button back.

Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(31);
}

f.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

on (press) {
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gotoAndPlay(91);

Slide Keempat:
a. Buat static text materi keempat pada layer yang diberi nama

“t3” frame ke-91 sampai dengan frame ke-120.

slombang Mikro

erupakan suatu
memancarkan
dengan panjang
an penerima

‘adanya gelombang

gelombang.

b. Buat sketsa gambar pemancar dan penerima gelombang
mikro pada layer yang diberi nama “sumber” frame ke-91

sampai dengan frame ke-120.

c. Buat ActionScript pada layer “sumber” frame ke-91.
(ActionScript =stop();)

d. Buat button back dan button next materi keempat pada
layer yang diberi nama “bt3” frame ke-91 sampai dengan

frame ke-120.

Beark Next
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e.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(61);
}
f.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(121);
}
Slide Kelima:

a. Buat static text materi kelima pada layer yang diberi nama

“t4” frame ke-121 sampai dengan frame ke-150.

-menentukan jarak

| struktur kristal buatan
plankonveks dengan
penerima gelombang.

b. Buat sketsa gambar penggaris pada layer yang diberi nama

“meteran sumber” frame ke-121 sampai dengan frame ke-
150.
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c. Buat ActionScript pada layer “meteran sumber” frame ke-
121. (ActionScript =stop();)

d. Buat button back dan button next materi keempat pada
layer yang diberi nama “bt4” frame ke-121 sampai dengan
frame ke-150.

:Eﬁ-&k Hex®
e.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(91);
}
f.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(151);
}
Slide Keenam:
a. Buat static text materi keenam pada layer yang diberi hama
“t5” frame ke-151 sampai dengan frame ke-180.
I _—
b. Buat sketsa gambar busur derajat pada layer yang diberi

nama “busur” frame ke-151 sampai dengan frame ke-180.
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c. Buat ActionScript pada layer “busur” frame ke-151.
(ActionScript =stop();)

d. Buat button back dan button next materi keempat pada
layer yang diberi nama “bt5” frame ke-151 sampai dengan
frame ke-180.

Beaek Next

e.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(121);

f.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(181);

Slide Ketujuh:
a. Buat static text materi ketujuh pada layer yang diberi nama

“t6” frame ke-181 sampai dengan frame ke-210.



C.

on (press) {
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rhana terbuat dari
la logam (gotri)

dimana jarak antar

erupakan sistem
kisi dan 1 atom.

Buat sketsa gambar kristal buatan kubus sederhana pada
layer yang diberi nama “kristal” frame ke-181 sampai

dengan frame ke-210.

Buat ActionScript pada layer “kristal” frame ke-181.
(ActionScript =stop();)

Buat button back dan button next materi keempat pada
layer yang diberi nama “bt6” frame ke-181 sampai dengan
frame ke-210.

Buat ActionScript pada button back.

Action-Button:

gotoAndPlay(151);
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f.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(211);

Slide Kedelapan:
a. Buat static text materi kedelapan pada layer yang diberi

nama “t7” frame ke-211 sampai dengan frame ke-240.

dari parafin dengan

| depan
lensa plankonveks 2
penerima gelombang

b. Buat sketsa gambar Lensa Plankonveks pada layer yang
diberi nama “lensa sumber” frame ke-211 sampai dengan
frame ke-240.

c. Buat ActionScript pada layer “lensa sumber” frame ke-211.

(ActionScript =stop();)
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d. Buat button back dan button next materi keempat pada
layer yang diberi nama “bt7” frame ke-211 sampai dengan
frame ke-240.

:Bdi’&k Next

e.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(181);

f.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(241);

Slide Kesembilan:
a. Buat static text materi kedelapan pada layer yang diberi

nama “t8” frame ke-241 sampai dengan frame ke-270.

b. Buat sketsa gambar Lensa Plankonveks pada layer yang
diberi nama “lensa sumber” frame ke-241 sampai dengan
frame ke-270.
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c.  Buat ActionScript pada layer “lensa sumber” frame ke-241.
(ActionScript =stop();)

d. Buat button back dan button next materi keempat pada
layer yang diberi nama “bt8” frame ke-241 sampai dengan
frame ke-270.

Beark HexE

e.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(211);

f.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(271);

Slide Kesepuluh:
a. Buat static text materi kesepuluh pada layer yang diberi
nama “t9” frame ke-271 sampai dengan frame ke-300.



on (press) {
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Buat button back dan button next materi kesepuluh pada
layer yang diberi nama “bt9” frame ke-271 sampai dengan
frame ke-300.

D D

Buat ActionScript pada button back.

Action-Button:

gotoAndPlay(241);

d.

on (press) {

Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

gotoAndPlay(301);

Buat rangkaian alat seperti sketsa gambar eksperimen pada
masing-masing layer yang diberi nama “meteran sumber”,
“meteran detektor”, “busur”, “kristal”’, “lensa sumber”,
“lensa detektor”, “sumber” dan “detektor” masing-masing
pada frame ke-271 sampai dengan frame ke-300 di dalam

movieclip background tv.



f.

g.

h.
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Buat line tool sinar sumber gelombang mikro pada layer
yang diberi nama “sinar sumber” frame ke-271 sampai

dengan frame ke-300.

Buat masking sinar sumber pada layer 11 frame ke-271
sampai dengan frame ke-275.

Buat line tool sinar detektor gelombang mikro pada layer
yang diberi nama “sinar detektor” frame ke-276 sampai

dengan frame ke-280.
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i. Buat masking sinar detektor pada layer 13 frame ke-276

sampai dengan frame ke-280.

j. Buat ActionScript pada masking sinar detektor frame ke-
280. (ActionScript =stop();)

Pembuatan Animasi Materi Hukum Bragg

a. Buat line tool garis bidang kristal pada layer yang diberi

nama “bidang” frame ke-300 sampai dengan frame ke-510.

b. Buat static text untuk menamai bidang kristal pada layer

“bidang” frame ke-300 smpai dengan frame ke-510.
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bidang 1

bidang 2

bidang 3

Buat garis normal bidang kristal pada layer yang diberi

nama “normal” frame ke-303 sampai dengan frame ke-510.

Garis Normal

bidang 1

bidang 2

bidang 3

Buat line tool sinar datang AA’BB’ pada layer yang diberi
nama “bragg datang” frame ke-306 sampai dengan frame
ke-510.

bidang 1

bidang 2

bidang 3

Buat masking sinar datang pada layer 37 frame ke-306

sampai dengan frame ke-315.



67

bidang 1
bidang 2

bidang 3

Buat static text teta pada layer yang diberi nama “tetal”

frame ke-316 sampai dengan frame ke-510.

Garis Normal

bidang 1

bidang 2

bidang 3

Buat line tool sinar pantul BB’CC’ pada layer yang diberi
nama “bragg datang” frame ke-321 sampai dengan frame
ke-510.

Caris Nopmal

bidang 1

bidang 2

bidang 3

Buat masking sinar pantul pada layer 40 frame ke-321

sampai dengan frame ke-330.
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bidang 1

bidang 2

bidang 3

Buat ActionScript pada masking sinar detektor frame ke-
330. (ActionScript =stop();)

Buat static text teta pada layer yang diberi nama “teta2”
frame ke-331 sampai dengan frame ke-510.

Garis Normal

bidang 1
bidang 2

bidang 3

Buat static text B;B, pada layer yang diberi nama “b1b2”
frame ke-336 sampai dengan frame ke-510.

Garis Normal

bidang 1

bidang 2

bidang 3
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Buat line tool panjang lintasan BB, pada layer yang diberi
nama “kelapkelip” frame ke-341 sampai dengan frame ke-
510.

"
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bidang 1

bidang 2

bidang 3

Buat ActionScript panjang lintasan B;B, pada layer
“kelapkelip” frame ke-510. (ActionScript =stop();)

Pembutaan Teori Materi Bragg

Slide Kesebelas:

a.

Buat static text Teori Bragg pada layer yang diberi nama “
teori bragg” frame ke-300 sampai dngan frame ke-450.

Buat static text materi kesebelas pada layer yang diberi

nama “t10” frame ke-301 sampai dengan frame ke-330.
dua berkas sinar monokromatik

jatuhkan pada dua bidang kristal
dengan sudut datang sebesar 0

ang kristal, maka sinar akan
gan sudut pantul sebesar 6
kristal tersebut.




on (press) {
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Buat button back dan button next materi kesebelas pada
layer yang diberi nama “bt9” frame ke-301 sampai dengan
frame ke-330.

Beaek Next

Buat ActionScript pada button back.

Action-Button:

gotoAndPlay(271);
}
e.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(331);
}
Slide Keduabelas:
a. Buat static text materi kedua belas pada layer yang diberi
nama “t11” frame ke-331 sampai dengan frame ke-360.
b. Buat button back dan button next materi kedua belas pada

layer yang diberi nama “bt11” frame ke-331 sampai dengan
frame ke-360.
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‘ Beairk Nex®t

c.  Buat ActionScript pada button back.

Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(301);

d. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(361);

}
Slide Ketiga belas:
a. Buat static text materi ketiga belas pada layer yang diberi
nama “t12” frame ke-361 sampai dengan frame ke-390.
konstruktif, selisih fasa
pakan kelipatan 2rn
bulat dari panjang
b. Buat button back dan button next materi ketiga belas pada
layer yang diberi nama “bt12” frame ke-361 sampai dengan
frame ke-390.
(4
Beielke Hext®
c.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {

gotoAndPlay(331);
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d.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(391);

}

Slide Keempat belas:

a. Buat static text materi kedua belas pada layer yang diberi
nama “t13” frame ke-391 sampai dengan frame ke-420.

‘panjang gelombang tertentu,
truktif akan terjadi pada sudut-
ng memenuhi persamaan :

=1,2,3,4,...
dengan persamaan Bragg
"Hukum Bragg".

b. Buat button back dan button next materi keempat belas
pada layer yang diberi nama “bt13” frame ke-391 sampai
dengan frame ke-420.

Baek Hext®
c.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(361);
}

d.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

on (press) {
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gotoAndPlay(421);

}

Slide Kelima belas:

a. Buat static text materi kelima belas pada layer yang diberi
nama “t14” frame ke-421 sampai dengan frame ke-450.

untuk menentukan jarak
tul Bragg duw dengan indeks
an Bragg dapat ditulis :
dengan dya= 2 //(h?+k?+1%)

b.  Buat button back dan button next materi kelima belas pada
layer yang diberi nama “bt14” frame ke-421 sampai dengan
frame ke-450.

Baek Hext®
c.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(391);
}

d. Buat ActionScript pada button next .

Action-Button:
on (press) {

gotoAndPlay(451);
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Slide Keenam belas:
a. Buat static text materi keenam belas pada layer yang diberi
nama “t15” frame ke-451 sampai dengan frame ke-480.

r bidang (132) dalam Kisi
ang rusuk 3 cm!

b.  Buat button back dan button next materi keenam belas pada
layer yang diberi nama “bt15” frame ke-451 sampai dengan
frame ke-480.

Beaek HNexB

c.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(421);

}
d. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
gotoAndPlay(481);
}

Slide Ketujuh belas:
a. Buat static text materi ketujuh belas pada layer yang diberi

nama “t16” frame ke-481 sampai dengan frame ke-510.



75

jang gelombang mikro 3 cm

-pantul O sebesar 17,5°. Tentukan
! g pemantul Bragg diiu dengan
tuk n = 1 dan panjang rusuk

dua =2/ (h?+k2+12)
5 =5/\/(h2+k2+12)

V2+k2+12) =1
(h2+k2+19) =1

ﬁi][emya adalah (100)

b. Buat button back materi ketujuh belas pada layer yang
diberi nama “bt16” frame ke-481 sampai dengan frame ke-
510.

c.  Buat ActionScript pada button back.

Action-Button:

on (press) {
gotoAndPlay(451);

1. Pembuatan Program Simulasi |

Pembuatan Power Supply

a.  Buat power supply pada layer yang diberi nama “ps”.

Power Supply

BONE e AC
EOEEN oo DC

b.  Buat movieclip pada power supply.



C.

d.

e.

f.

h.
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Powet$8 upply

EONE e AC
EOEE oo DC

Buat static text Power supply, AC dan DC di dalam

movieclip power supply.

Buat oval tool lubang kabel di dalam movieclip power

supply.

Buat rectangle tool button ON dan OFF pada layer yang

diberi nama “ps”.
Buat insert button pada button ON yang diberi nama “oon”.

E

Buat insert button pada button OFF yang diberi nama “off”.

o

Buat ActionScript pada layer “ps” frame ke-1.
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Action-Frame:

oon.onPress = function() {

¥

sinarsumber._visible = 1;
kristal.sinardetektor._visible = 1;
button. visible = 1;

data._visible = 1;

tabel._visible = 1;

reset._visible = 1;

off.onPress = function() {

sinarsumber._visible = 0;
kristal.sinardetektor. visible = 0;
button._visible = 0;

data._visible = 0;

tabel._visible = 0;

reset._visible = 0;

Pembuatan Kabel Power Supply

a.  Buat line tool kabel pada layer yang diberi nama “kabel ps”.

Pembuatan Sumber Gelombang Mikro
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a.  Buat shape sumber gelombang mikro pada layer yang diberi

nama “sumber”.

Pembuatan Lensa Plankonveks 1 (diletakkan di depan sumber

gelombang mikro)
a. Buat shape Lensa Plankonveks pada layer yang diberi nama

“lensa”.

[

Pembuatan Busur Derajat

a. Buat oval tool busur derajat pada layer yang diberi nama

“lensa”.

Pembuatan Rambatan Gelombang Mikro ke Kristal

a. Buat line tool rambatan gelombang mikro pada layer yang

diberi nama “sinar”.



b.

C.
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Buat movieclip pada sinar yang diberi nama “sinarsumber”.

Buat ActionScript pada layer “sinar” frame ke-1.

(ActionScript = sinarsumber._visible = 0;)

Pembuatan Masking Rambatan Gelombang Mikro ke Kristal

a.

Buat rectangle masking sinar sumber pada layer yang diberi

nama “mask”.

Buat motion tween pada layer “mask” frame ke-1 sampai
frame ke-10.
Buat ActionScript pada layer “mask” frame ke-10.

(ActionScript = stop();)

Pembutaan Kristal

a.

Buat rectangle tool kristal pada layer yang diberi nama
“kristal”.

® & & & @
s s 4+ =& =
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Buat movieclip pada kristal yang diberi nama “kristal”.

Buat static text kristal di dalam movieclip kristal.

Kristal

Pembuatan Lensa Plankonveks Il (diletakkan di depan
penerima gelombang mikro) — Buat shape Lensa
Plankonveks di dalam movieclip kristal pada layer yang

diberi nama “lensa”.

[]

Pembuatan Penerima Gelombang Mikro — Buat shape

penerima gelombang mikro pada layer yang diberi nama

“detektor”.

Pembuatan Kabel Amperemeter — Buat line tool kabel pada

layer yang diberi nama “kabel am”.

\u



g.
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Pembuatan Amperemeter — Buat shape amperemeter pada

layer yang diberi nama “am”.

A

Pembuatan Rambatan Gelombang Mikro ke Penerima
Sumber Gelombang — Buat line tool rambatan gelombang
mikro pada layer yang diberi nama “sinar” — Buat
movieclip pada sinar yang diberi nama “sinardetektor” —
Buat ActionScript pada layer “sinar” frame ke-11.

(ActionScript =sinardetektor._visible = 0;)

Pembuatan Masking Rambatan Gelombang ke Penerima
Sumber Gelombang — Buat rectangle masking sinar
detektor pada layer yang diberi nama “mask” — Buat motion
tween pada layer “mask” frame ke-11 sampai frame ke-20 —
Buat ActionScript pada layer “mask” frame ke-20.

(ActionScript =stop();)
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Pembuatan Slider
a. Buat rectangle tool slider pada layer yang diberi nama

“slider”.

b.  Buat movieclip pada slider yang diberi nama “button”.

c. Buat movieclip yang diberi nama “slider” di dalam

movieclip “button”.

d.  Buat ActionScript di dalam movieclip “slider”.
Action-Movieclip:
onClipEvent (load) {
Kiri = _x;
kanan = _Xx;
atas = _y+100;

bawah = y;
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e.  Buat ActionScript pada layer 2 frame 2.
Action-Frame:
play();
/Imemutar kristal dan penggaris

_parent.kristal._rotation = slider._y*100/-100;
f.  Buat ActionScript pada layer 2 frame 3. (AcrtionScript

=prevFrame();)
g. Buat button di dalam movieclip “slider”.

h.  Buat ActionScript button di dalam movieclip “slider”.
Action-Button:

on(press){
startDrag(™",false,kiri,atas,kanan,bawah);

}

on(release, releaseQutside){

stopDrag();

i. Buat ActionScript pada layer “slider” frame 1.

(AcrtionScript =button._visible = 0;)

Pembuatan Perbesaran Data Sudut Hamburan dan Amperemeter

a. Buat rectangle tool sudut hamburan dan oval tool

amperemeter pada layer yang diberi nama “data”.



b.
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Sodut Hamburan

Buat moviecliprectangle tool sudut hamburan dan oval tool

amperemeter yang diberi nama “data”.

Buat rectangle tool layar amperemeter pada layer 2 di

dalam movieclip “data”.

Buat static text DC dan pA pada rectangle tool layar

amperemeter pada layer 2 di dalam movieclip “data”.
oc ...
-

Buat dynamic text pada rectangle tool layar amperemeter

pada layer 2 di dalam movieclip “data”.
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f.  Buat static text Sudut Hamburan dan ° pada rectangle tool

sudut hamburan pada layer 3 di dalam movieclip “data”.

g. Buat dynamic text pada rectangle tool sudt hamburan pada

layer 3 di dalam movieclip “data”.

h.  Buat ActionScript pada layer 4 frame ke-1.

Action-Frame:

play();
//memutar kristal dan penggaris
_parent.kristal._rotation = slider._y*100/-100;
duateta = Math.abs((_parent.kristal._rotation));
if (duateta<5) {

amplitudo = Math.ceil(((0.0215*duateta*duateta*duateta*duateta)-
(1.1453*duateta*duateta*duateta)+(21.752*duateta*duateta)-
(173.32*duateta)+500)*1000)/1000;

}else {
if (duateta<10) {
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amplitudo = Math.ceil (((0.0215*duateta*duateta*duateta*duateta)-
(1.1453*duateta*duateta*duateta)+(21.752*duateta*duateta)-
(173.32*duateta)+500)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<15) {

amplitudo = Math.ceil(((0.0215*duateta*duateta*duateta*duateta)-
(1.1453*duateta*duateta*duateta)+(21.752*duateta*duateta)-
(173.32*duateta)+500)*1000)/1000;
Telse {
if (duateta<20) {

amplitudo = Math.ceil (((0.0215*duateta*duateta*duateta*duateta)-
(1.1453*duateta*duateta*duateta)+(21.752*duateta*duateta)-
(173.32*duateta)+500)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<25) {

amplitudo = Math.ceil(((-
0.142*duateta*duateta*duateta)+(11.7*duateta*duateta)-
(311.15*duateta)+2696)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<30) {

amplitudo = Math.ceil (((-
0.142*duateta*duateta*duateta)+(11.7*duateta*duateta)-
(311.15*duateta)+2696)*1000)/1000;

}else {
if (duateta<35) {



amplitudo = Math.ceil (((-
0.142*duateta*duateta*duateta)+(11.7*duateta*duateta)-
(311.15*duateta)+2696)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<37.5) {

amplitudo = Math.ceil (((-3*duateta*duateta)+(221.5*duateta)-
4027.5)*1000)/1000;
Telse {
if (duateta<40) {

amplitudo = Math.ceil (((-3*duateta*duateta)+(221.5*duateta)-
4027.5)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<45) {

amplitudo = Math.ceil (((0.098*duateta*duateta)-
(11.83*duateta)+348.9)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<50) {

amplitudo = Math.ceil (((0.098*duateta*duateta)-
(11.83*duateta)+348.9)*1000)/1000;
Telse {
if (duateta<55) {

amplitudo = Math.ceil (((0.03*duateta*duateta)-
(3.33*duateta)+93.9)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<60) {

amplitudo = Math.ceil (((0.03*duateta*duateta)-
(3.33*duateta)+93.9)*1000)/1000;
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}else {
if (duateta<63) {

amplitudo = Math.ceil(((-1.18*duateta*duateta)+(147.44*duateta)-
4596.3)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<65) {

amplitudo = Math.ceil(((-1.18*duateta*duateta)+(147.44*duateta)-
4596.3)*1000)/1000;
Telse {
if (duateta<70) {

amplitudo = Math.ceil (((0.016*duateta*duateta)-
(2.32*duateta)+85)*1000)/1000;
Yelse {
if (duateta<75) {

amplitudo = Math.ceil (((0.016*duateta*duateta)-
(2.32*duateta)+85)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<80) {

amplitudo = Math.ceil(((0.0184*duateta*duateta)-
(3.028*duateta)+124.6)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<85) {

amplitudo = Math.ceil(((0.0184*duateta*duateta)-
(3.028*duateta)+124.6)*1000)/1000;

}else {
if (duateta<90) {



amplitudo = Math.ceil(((0.0184*duateta*duateta)-
(3.028*duateta)+124.6)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<95) {

amplitudo = Math.ceil (((-
0.0074*duateta*duateta)+(1.4734*duateta)-71.627)*1000)/1000;
}else {
if (duateta<=100) {

amplitudo = Math.ceil (((-
0.0074*duateta*duateta)+(1.4734*duateta)-71.627)*1000)/1000;

Telse {
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Buat ActionScript pada layer 4 frame ke-1. (ActionScript
=prevFrame();)
Buat ActionScript pada layer “data” frame ke-1.

(ActionScript =data._visible = 0;)

Pembuatan Tabel Percobaan

a.

Buat background data percobaan pada layer yang diberi

nama “tabel”.

Buat movieclip pada background tabel percobaan yang

diberi nama “tabel”.
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c. Buat static text tabel percobaan pada layer yang diberi nama

“judul”.

TABEL PERCOBAAN

d.  Buat scrool pada layer yang diberi nama “scrool”.

e. Buat button pada panah atas scrool dan pada panah bawah

scrool pada layer “scrool”.

f.  Buat ActionScript pada button panah atas scrool.
Action-Button:
on (rollOver) {

bar.geser=-1
}
on (rollOut) {
bar.geser=0
}

on (press) {



bar.geser=-5
}
on (release) {
bar.geser=0
}
on (releaseQutside) {

bar.geser=0

g. Buat movieclip pada button panah atas scrool.
-

5

h.  Buat ActionScript pada button panah panah scrool.

Action-Button:
on (rollOver) {
bar.geser=+1
}
on (rollOut) {
bar.geser=0
}
on (press) {
bar.geser=+5
}
on (release) {
bar.geser=0
}
on (releaseQutside) {

bar.geser=0
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i.  Buat movieclip pada button panah bawah scrool.

j. Buat movieclip pada layer “scrool” yang diberi nama bar.

k.  Buat ActionScript pada layer “scrool” frame ke-1.
Action-Frame:
kerangka.setMask(mask)
bg = batas.getBounds(this);
slider = bar.getBounds(this);
bar.onPress = function() {
this.offset = _ymouse-this._y;
this.aktif = true;
I3
bar.onRelease = function() {
this.aktif = false;
I3
bar.onReleaseOutside = function() {
this.aktif = false;

Y
bar.onMouseMove = function() {
if (this.aktif) {
if (this._y>=bg.yMin+this._height/2 &&

this._y<=bg.yMax-this._height/2) {
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this._y = _ymouse-this.offset;
}else {

if (this._y<bg.yMin+this._height/2) {
this._y = bg.yMin+this._height/2+1;
this.aktif = false;

}else {
this._y = bg.yMax-this._height/2-1;
this.aktif = false;

3
bar.geser = 0;
kerangka.ypos = kerangka._y;
bar.onEnterFrame = function() {
if  (this._y>=bg.yMin+this._height/’2 && this._y<=bg.yMax-
this._height/2) {
this._y += this.geser;
}else {
this.geser = 0;
if (this._y<bg.yMin+this._height/2) {
this._y = bg.yMin+this._height/2+1;
}else {
this._y = bg.yMax-this._height/2-1;
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kerangka._y = kerangka.ypos-(bar._y-bar._height/2-
bg.yMin)/(bg.yMax-this._height-bg.yMin)*(kerangka._height-
mask._height+30);
b

I.  Buat rectangke tool mask pada layer yang diberi nama

“mask”.

m. Buat movieclip pada rectangle tool yang diberi nama

“mask”.

n. Buat kerangka data tabel percobaan pada layer yang diberi

nama “kerangka”.
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Buat movieclip pada kerangka data tabel percobaan yang

diberi nama “kerangka”.

Buat dynamic text pada kolom di bawah static text sampai
dengan baris ke-30.

Buat movieclip untuk masing-masing baris yang diberi

nama “datal” sampai dengan “data30”.
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s.  Buat button tombol di dalam movieclip ‘datal” yang diberi

nama “bl” pada layer 2.

t.  Buat ActionScript pada button “b1”.

Action-Button:

/luntuk b1
on (press) {
if (dtl==""){
dtl = root.data.duateta;
Al =_root.data.amplitudo;
nl=1,
_parent.data2._visible = 1;
b1. visible = 0;
_parent.data2.b2._visible = 1;
}else {
dt1 ="";
}
}

u. Buat ActionScript pada layer 1 di dalam movieclip “datal”.

Action-Frame:

/luntuk b1

dt1 ="
AL=""

nl - nn;

v. Ulangi langkah (s) dengan membuat button tombol di dalam

movieclip ‘data2” yang diberi nama “b2” sampai dengan
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membuat button tombol di dalam movieclip ‘data30” yang
diberi nama “b30” pada layer 2.

w. Ulangi langkah (t) dengan membuat ActionScript pada
button “b2” sampai dengan membuat ActionScript pada
button “b30”.

Action-Button:

/luntuk b2
on (press) {
if (dt2==""){
dt2 = root.data.duateta;
A2 = _root.data.amplitudo;
n2=2;
_parent.data3._visible = 1;
b2. visible = 0;
_parent.data3.b3._visible = 1;
}else {
di2 ="";
}
}
/luntuk b3
on (press) {
if (dt3==""){

dt3 = _root.data.duateta;
A3 = _root.data.amplitudo;
n3=3;
_parent.data4._visible = 1;
b3._visible = 0;
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_parent.datad.b4._visible = 1;

}else {
dt3="";
}
}
/luntuk b4
on (press) {
if (dt4==""){
dt4 = root.data.duateta;
A4 = _root.data.amplitudo;
n4 =4,
_parent.data5._visible = 1;
b4._visible = 0;
_parent.data5.b5._visible = 1;
}else {
dtd =",
}
}
/luntuk b5
on (press) {
if (dt5==""){

dt5 = _root.data.duateta;

A5 = _root.data.amplitudo;
n5 =5;
_parent.data6._visible = 1;
b5. visible = 0;
_parent.data6.b6._visible = 1;
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}else {
dts5 ="
}
}
/luntuk b6
on (press) {
if (dt6==""){
dt6 = _root.data.duateta;
A6 = _root.data.amplitudo;
né = 6;
_parent.data7._visible = 1;
b6. visible = 0;
_parent.data7.b7._visible = 1;
}else {
dt6 ="";
}
}
/luntuk b7
on (press) {
if (dt7==""){

dt7 = _root.data.duateta;

AT = _root.data.amplitudo;

n7 =17,

_parent.data8._visible = 1;

b7._visible = 0;

_parent.data8.b8._visible = 1;
}else {



dt7 =",
}
}
/luntuk b8
on (press) {
if (dt8==""){
dt8 = _root.data.duateta;
A8 = _root.data.amplitudo;
n8 =8§;
_parent.data9._visible = 1;
b8._visible = 0;
_parent.data9.b9._visible = 1;
}else {
a8 ="";
}
}
/luntuk b9
on (press) {
if (dt9==""){

dt9 = root.data.duateta;

A9 = _root.data.amplitudo;

n9=9;

_parent.datal0._visible = 1;

b9. visible = 0;
_parent.datal0.b10._visible = 1;

}else {
dt9 ="";
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}
}
/luntuk b10
on (press) {
if (dt10==""){
dt10 = _root.data.duateta;
A10 = _root.data.amplitudo;
n10 = 10;
_parent.datall. visible = 1;
b10. visible = 0;
_parent.datall.bll. visible =1;
}else {
dt1o="";
}
}
/luntuk b11
on (press) {
if (dt11==""){
dtll = _root.data.duateta;
All = _root.data.amplitudo;
nll =11,
_parent.datal2._visible = 1;
b11._visible = 0;
_parent.datal2.b12._visible = 1;
}else {

dt11="";

102



}
/luntuk b12
on (press) {
if (dt12==""){
dt12 = root.data.duateta;
Al12 = root.data.amplitudo;
nl2 =12;
_parent.datal3._visible = 1;
b12. visible = 0;
_parent.datal3.b13. visible = 1;
Telse {
dt12 ="";
}
}
/luntuk b13
on (press) {
if (dt13==""){

dt13 = _root.data.duateta;
Al13 = _root.data.amplitudo;

nl3 =13;
_parent.datal4. visible = 1;
b13. visible = 0;
_parent.datal4.b14. visible = 1;
}else {
dt13 ="";
}
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funtuk b14
on (press) {
if (dt14 ==""){
dtl4 = root.data.duateta;
Al4 = root.data.amplitudo;
nl4 = 14;
_parent.datal5._visible = 1;
b14. visible = 0;
_parent.datal5.b15. visible = 1;
}else {
dt14 =",
}
}
/luntuk b15
on (press) {
if (dt15==""){
dt15 = _root.data.duateta;
A15 = _root.data.amplitudo;
n15 = 15;
_parent.datal6._visible = 1;
b15._visible = 0;
_parent.datal6.b16._visible = 1;
}else {
dtl5="";
}
}

/luntuk b16



105

on (press) {
if (dt16 =="") {
dt16 = _root.data.duateta;
Al16 = _root.data.amplitudo;
nl6 = 16;
_parent.datal?._visible = 1;
b16. visible = 0;
_parent.datal?7.bl7. visible = 1;
Telse {
dt16 ="";
}
}
/luntuk b17
on (press) {
if (dt17 =="") {
dtl7 = _root.data.duateta;
Al7 = _root.data.amplitudo;
ni7 = 17;
_parent.datal8._visible = 1;
b17._visible = 0;
_parent.datal8.b18._visible = 1;
Yelse {
dt17 ="
}
}
/luntuk b18

on (press) {



if (dt18 ==""){
dt18 = root.data.duateta;
Al8 = _root.data.amplitudo;

nl8 =18;
_parent.datal9._visible = 1;
b18. visible = 0;
_parent.datal9.b19. visible = 1;
Telse {
dt18 ="";
}
}
/luntuk b19
on (press) {
if (dt19==""){
dt19 = _root.data.duateta;
A19 = _root.data.amplitudo;
nl9 =19;
_parent.data20._visible = 1;
b19. visible = 0;
_parent.data20.b20._visible = 1;
}else {
dt19="";
}
}
/luntuk b20
on (press) {

if (dt20 == ") {
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dt20 = _root.data.duateta;
A20 = _root.data.amplitudo;

n20 = 20;
_parent.data21._visible = 1;
b20. visible = 0;
_parent.data21.b21. visible = 1;
}else {
dt20 ="";
}
}
/luntuk b21
on (press) {
if (dt21==""){
dt21 = root.data.duateta;
A21 = _root.data.amplitudo;
n2l =21;
_parent.data22._visible = 1;
b21. visible = 0;
_parent.data22.b22._visible = 1;
Telse {
dt21="";
}
}
/luntuk b22
on (press) {
if (dt22 =="") {

dt22 = root.data.duateta;
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A22 = _root.data.amplitudo;

n22 = 22;
_parent.data23._visible = 1;
b22. visible = 0;
_parent.data23.b23._visible = 1;
Telse {
dt22 =",
}
}
/luntuk b23
on (press) {
if (dt23==""){
dt23 = _root.data.duateta;
A23 = _root.data.amplitudo;
n23 = 23;
_parent.data24. visible = 1;
b23. visible = 0;
_parent.data24.b24. visible = 1;
}else {
dt23 ="";
}
}
/luntuk b24
on (press) {
if (dt24 ==""){

dt24 = root.data.duateta;
A24 = root.data.amplitudo;

108



n24 = 24;
_parent.data25._visible = 1;
b24. visible = 0;
_parent.data25.b25. visible = 1;
}else {
dt24 =",
}
}
/luntuk b25
on (press) {
if (dt25 =="") {
dt25 = _root.data.duateta;
A25 = _root.data.amplitudo;
n25 = 25;
_parent.data26._visible = 1;
b25._visible = 0;
_parent.data26.b26._visible = 1;
Telse {
dt25 ="";
}
}
/luntuk b26
on (press) {
if (dt26 =="") {

dt26 = _root.data.duateta;
A26 = _root.data.amplitudo;
n26 = 26;
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_parent.data27._visible = 1;

b26. visible = 0;
_parent.data27.b27._visible = 1;
}else {
dt26 ="";
}
}
/luntuk b27
on (press) {
if (dt27 =="") {
dt27 = _root.data.duateta;
A27 = _root.data.amplitudo;
n27 = 27;
_parent.data28._visible = 1;
b27. visible = 0;
_parent.data28.b28. _visible = 1;
}else {
dt27 ="";
}
}
luntuk b28
on (press) {
if (dt28 =="") {

dt28 = _root.data.duateta;
A28 = _root.data.amplitudo;
n28 = 28;

_parent.data29._visible = 1;



b28. visible = 0;
_parent.data29.b29. _visible = 1;
}else {
dt28 ="";
}
}
/luntuk b29
on (press) {
if (dt29 =="") {
dt29 = root.data.duateta;
A29 = root.data.amplitudo;
n29 = 29;
_parent.data30._visible = 1;
b29. visible = 0;
_parent.data30.b30._visible = 1;
}else {
dt29 =";
}
}
luntuk b30
on (press) {
if (dt30 =="") {

dt30 = _root.data.duateta;
A30 = _root.data.amplitudo;
n30 = 30;
b30._visible = 0;

}else {
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/luntuk b2
dt2 =",
A2="1
n2=""
/luntuk b3
dt3 =",
A3 ="
n3=""
/luntuk b4
dt4 ="";
Ad="
n4=""
/luntuk b5
dts =",
A5="1
ns=""
/luntuk b6
dte ="";
A6=""

né ="";
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dt3o = "";

Ulangi langkah (u) dengan membuat ActionScript pada
layer 1 di dalam movieclip “data2” sampai dengan membuat
ActionScript pada layer 1 di dalam movieclip “data30”.

Action-Frame:



/luntuk b7
dt7 ="";

n7=""
/luntuk b8
dtg =",
A8="
n8=""
/luntuk b9
dt9 =",
A9 ="
n9=""
/luntuk b10
dt1o ="";

/luntuk b11
dt11 =",
All=""
nli=""
/luntuk b12
dt12 =",

ni2 ="
/luntuk b13
dta3 =",
Al3=""
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n13 - llll;
/luntuk b14

ni4="";
/luntuk b15
dt15 ="
Al5="";
nis ="
/luntuk b16
dt16 ="";
Al6=""
nie="";
/luntuk b17

ni7="";
/luntuk b18
dt18 ="
A18=""
nig ="
/luntuk b19

Al19="";
nl9=""
/luntuk b20
dt20 =",
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A20="",
n20 ="";
/luntuk b21
dt21 ="";
A21=""
n21=""
/luntuk b22
dt22 =",
A22 ="
n22=""
/luntuk b23
dt23 =",
A23 =",
n23="";
/luntuk b24
dt24 =",
A24 =",
n24 =""
/luntuk b25
dt2s5 =",
A25="",
n25="",
/luntuk b26
dt26 ="";
A26 =",
n26 ="";
/luntuk b27
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dt27 =",
A27 ="
n27 =""
/luntuk b28
dt28 =",
A28 ="
n2g ="";
/luntuk b29
dt29 ="";
A29 ="
n29 ="",
/funtuk b30
dt30 ="";
A30=""
n30="";
y. Buat ActionScript pada layer 3 di dalam movieclip
“Kerangka” frame ke-1.
Action-Frame:
data2._visible =0
data3._visible =0
datad._visible =0
data5._visible =0
data6._visible =0
data7._visible =0
data8._visible =0
data9._visible =0
datal0._visible =0
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datall. visible =0
datal2. visible =0
datal3._visible =0
datal4. visible =0
datal5. visible =0
datal6. visible =0
datal?._visible =0
datal8._ visible =0
datal9. visible =0
data20._visible =0
data21. visible =0
data22. visible =0
data23._visible =0
data24. visible =0
data25._visible =0
data26._visible =0
data27._visible =0
data28._visible =0
data29. visible =0
data30._visible =0
z. Buat ActionScript pada layer “tabel” frame 1. (ActionScript

—tabel._visible = 0;)

Pembuatan Button Reset

a. Buat button reset dari Window — Common Libraries —

Buttons pada layer yang diberi nama “button”.
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b.  Buat button reset yang diberi nama “reset”.

c.  Buat ActionScript button “reset”.
Action-Button:
on (press) {

tabel.kerangka.peringatan._visible = 0;
tabel.kerangka.datal.dtl = "";
tabel.kerangka.datal. Al ="",
tabel.kerangka.datal.nl ="";
tabel.kerangka.datal.bl._visible = 1;
tabel.kerangka.data2.dt2 = "";
tabel.kerangka.data2.A2 = """,
tabel.kerangka.data2.n2 =",
tabel.kerangka.data2.b2._visible = 0;
tabel.kerangka.data3.dt3 = "*;

tabel .kerangka.data3.A3 = "";
tabel.kerangka.data3.n3 = ",
tabel.kerangka.data3.b3._visible = 0;
tabel.kerangka.data4.dt4 = "";
tabel.kerangka.datad. A4 =",

tabel .kerangka.data4.n4 =",
tabel.kerangka.datad.b4._visible = 0;
tabel.kerangka.data5.dt5 = "";
tabel.kerangka.data5.A5 = "";
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tabel.kerangka.data5.n5 = "";
tabel.kerangka.data5.b5._visible = 0;
tabel.kerangka.data6.dt6 = "";
tabel.kerangka.data6.A6 = "";
tabel.kerangka.data6.n6 = "";
tabel.kerangka.data6.b6._visible = 0;
tabel.kerangka.data7.dt7 = "";
tabel.kerangka.data7. A7 = """,
tabel.kerangka.data7.n7 = "";
tabel.kerangka.data7.b7._visible = 0;
tabel.kerangka.data8.dt8 = "*;
tabel.kerangka.data8.A8 = "";
tabel.kerangka.data8.n8 = "";
tabel.kerangka.data8.b8._visible = 0;
tabel.kerangka.data9.dt9 = "";

tabel .kerangka.data9.A9 =",
tabel.kerangka.data9.n9 = "";
tabel.kerangka.data9.b9._visible = 0;
tabel.kerangka.datal0.dt10 = "";
tabel .kerangka.datal0.A10 = "*;
tabel .kerangka.datal0.n10 = "";
tabel.kerangka.datal0.b10._visible = 0;
tabel.kerangka.datall.dt11 = "";
tabel.kerangka.datall. A1l = "";
tabel.kerangka.datall.n11 = "";
tabel.kerangka.datall1.b11. visible = 0;
tabel .kerangka.datal2.dt12 = "*;



tabel.kerangka.datal2. A12 = "",
tabel.kerangka.datal2.n12 ="";

tabel.kerangka.datal2.b12._visible = 0;

tabel.kerangka.datal3.dt13 = "*;
tabel .kerangka.datal3.A13 =",
tabel .kerangka.datal3.n13 = "*;

tabel.kerangka.datal3.b13. visible = 0;

tabel.kerangka.datal4.dt14 = "*;
tabel.kerangka.datal4.Al4 = "";
tabel kerangka.datal4.n14 ="";

tabel.kerangka.datal4.b14. visible = 0;

tabel.kerangka.datal5.dt15 = "";
tabel.kerangka.datal5.A15 = "";
tabel.kerangka.datal5.n15 ="";

tabel .kerangka.datal5.b15._visible = 0;

tabel.kerangka.datal6.dt16 = "";
tabel.kerangka.datal6.A16 = ",
tabel .kerangka.datal6.n16 = "'

tabel.kerangka.datal6.b16._visible = 0;

tabel .kerangka.datal7.dt17 = "*;
tabel.kerangka.datal7.A17 =",
tabel kerangka.datal7.n17 = "";

tabel.kerangka.datal7.b17._visible = 0;

tabel.kerangka.datal8.dt18 = ",
tabel.kerangka.datal8.A18 = "";
tabel.kerangka.datal8.n18 = "";

tabel.kerangka.datal8.b18. visible = 0;
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tabel .kerangka.datal9.dt19 = "";
tabel .kerangka.datal9.A19 = ",
tabel kerangka.datal9.n19 = "";
tabel.kerangka.datal9.b19._visible = 0;
tabel.kerangka.data20.dt20 = """,
tabel.kerangka.data20.A20 = "*;
tabel .kerangka.data20.n20 = "*';
tabel.kerangka.data20.b20._visible = 0;
tabel .kerangka.data21.dt21 = "*;
tabel.kerangka.data21.A21 =",
tabel kerangka.data21.n21 = "";
tabel.kerangka.data21.b21._visible = 0;
tabel.kerangka.data22.dt22 = "*;
tabel.kerangka.data22.A22 = "";
tabel.kerangka.data22.n22 = "";
tabel.kerangka.data22.b22._visible = 0;
tabel.kerangka.data23.dt23 = "";
tabel.kerangka.data23.A23 = "*;
tabel.kerangka.data23.n23 = "";
tabel.kerangka.data23.b23._visible = 0;
tabel.kerangka.data24.dt24 = "";
tabel.kerangka.data24.A24 =",
tabel.kerangka.data24.n24 ="";
tabel.kerangka.data24.b24._visible = 0;
tabel.kerangka.data25.dt25 = "";
tabel .kerangka.data25.A25 = ",
tabel.kerangka.data25.n25 = "*';



tabel.kerangka.data25.b25. visible = 0;

tabel.kerangka.data26.dt26 = "";
tabel.kerangka.data26.A26 = "";
tabel.kerangka.data26.n26 = ""';

tabel.kerangka.data26.b26._visible = 0;

tabel.kerangka.data27.dt27 = "*;
tabel.kerangka.data27.A27 = "*;
tabel kerangka.data27.n27 = """,

tabel.kerangka.data27.b27. visible = 0;

tabel.kerangka.data28.dt28 = "";
tabel .kerangka.data28.A28 = "*;
tabel.kerangka.data28.n28 = "";

tabel.kerangka.data28.b28. visible = 0;

tabel.kerangka.data29.dt29 = "";
tabel.kerangka.data29.A29 = "";
tabel.kerangka.data29.n29 = "";

tabel.kerangka.data29.b29. visible = 0;

tabel.kerangka.data30.dt30 = "*;
tabel.kerangka.data30.A30 = "";
tabel.kerangka.data30.n30 = """

tabel.kerangka.data30.b30._visible = 0;

chart._visible = 0;

d. Buat ActionScript pada

=reset._visible = 0;)

Pembuatan Petunjuk Simulasi 1

layer

“reset”.

122

(ActionScript
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Buat background petunjuk simulasi pada layer yang diberi

nama “petunjuk”.

Buat movieclip pada background petunjuk simulasi yang

diberi nama “petunjuk”.

Buat gambar power supply pada layer yang diberi nama

“gambar” frame ke-1 di dalam movieclip “petunjuk”.

Buat static text pada layer yang diberi nam “teks” frame ke-
1 di dalam movieclip “petunjuk”.

Buat button next , close dan panah pada layer yang diberi

nama “button” frame ke-1 di dalam movieclip “petunjuk”.
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g. Buat motion tween pada layer 1 frame ke-1 sampai dengan
frame ke-10 di dalam movieclip button panah.
h.  Buat ActionScript pada button next .

Action-Button:

on (press) {
nextFrame();
}
i.  Buat ActionScript pada button close.
Action-Button:
on (press) {

_parent.petunjuk._visible = 0;

j. Buat ActionScript pada layer ‘“button”. (ActionScript
=stop();)
k. Buat gambar button slider pada layer yang diberi nama

“gambar” frame ke-2 di dalam movieclip “petunjuk”.




125

Buat static text pada layer yang diberi nam “teks” frame ke-
2 di dalam movieclip “petunjuk”.

Buat button back, next, close dan panah pada layer yang

m.
diberi nama “button” frame ke-2 di dalam movieclip
“petunjuk”.
n.  Buat movieclip pada button panah.
0. Buat motion tween pada layer 1 frame ke-1 sampai dengan
frame ke-10 di dalam movieclip button panah.
p. Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press){
prevFrame();
}
g. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
}

r.

Buat ActionScript pada button close.
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Action-Button:

on (press) {
_parent.petunjuk._visible = 0;

s. Buat ActionScript pada layer “button”. (ActionScript
=stop();)

t.  Buat gambar tabel percobaan pada layer yang diberi nama
“gambar” frame ke-3 di dalam movieclip “petunjuk”.

TABEL PERCOBAAN

No 20 Amplitudo
1 0 500

u. Buat static text pada layer yang diberi nam “teks” frame ke-3

di dalam movieclip “petunjuk”.

Memasukkan data ke «
tabel percobaan den
menekan button merah

v. Buat button back, next, close dan panah pada layer yang
diberi nama “button” frame ke-3 di dalam movieclip

“petunjuk”.
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w. Buat movieclip pada button panah.

X. Buat motion tween pada layer 1 frame ke-1 sampai dengan
frame ke-10 di dalam movieclip button panah.

y. Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press){
prevFrame();

z. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

on (press) {
nextFrame();

aa. Buat ActionScript pada button close.
Action-Button:

on (press) {
_parent.petunjuk._visible = 0;

bb. Buat ActionScript pada layer ‘“button”. (ActionScript
=stop();)

cc. Buat gambar button reset di bawah tabel percobaan pada
layer yang diberi nama “gambar” frame ke-4 di dalam

movieclip “petunjuk”.



dd.

ee.
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=

Buat static text pada layer yang diberi nama “teks” frame

ke-4 di dalam movieclip “petunjuk”.

Menekan button Reset u ‘
mengulangi pengambilan dz

Buat button back, next, close dan panah pada layer yang

diberi nama “button” frame ke- di dalam movieclip

“petunjuk”.

ff.  Buat movieclip pada button panah.
gg. Buat motion tween pada layer 1 frame ke-1 sampai dengan
frame ke-10 di dalam movieclip button panah.
hh. Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press){
prevFrame();

on (press) {

Buat ActionScript pada button next .

Action-Button:
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nextFrame();
}
jj.  Buat ActionScript pada button close.
Action-Button:
on (press) {
_parent.petunjuk._visible = 0;
}
kk. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
}
Il.  Buat ActionScript pada button close.
Action-Button:
on (press) {
_parent.petunjuk._visible = 0;
}

mm. Buat ActionScript pada layer “button”. (ActionScript
=stop();)
nn. Buat gambar power supply pada layer yang diberi nama

“gambar” frame ke-5 di dalam movieclip “petunjuk”.

Power Supply

BN ss AC
-_l_" Do

00. Buat static text pada layer yang diberi nam “teks” frame ke-

5 di dalam movieclip “petunjuk”.
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pp. Buat button back, close dan panah pada layer yang diberi

nama “button” frame ke-5 di dalam movieclip “petunjuk”.

qg. Buat movieclip pada button panah.

e -'.?..:E -lll -.-'F - i w2

rr.  Buat motion tween pada layer 1 frame ke-1 sampai dengan

frame ke-10 di dalam movieclip button panah.
ss.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press) {
prevFrame();

tt.  Buat ActionScript pada button close.
Action-Button:

on (press) {
_parent.petunjuk._visible = 0;

uu. Buat ActionScript pada layer “button”.

=stop();)

(ActionScript

vv. Buat button tanya pada layer yang diberi nama “petunjuk”.
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ww. Buat ActionScript pada button tanya.
Action-Button:

on (press) {
petunjuk._visible = 1;
}
xX. Buat ActionScript pada layer “petunjuk”. (ActionScript
=petunjuk._visible = 0;)

1. Pembutaan Program Simulasi 11
Pembuatan Data

a. Buat background data pada layer yang diberi nama “data”.

20

A

dhka

h2+k2+ll

b.  Buat static text 20, A, dyq dan h®+k?+I? pada layer “data”.
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Pembuatan Slider

a. Buat garis slider pada layer yang diberi nama “duateta”.

b.  Buat movieclip pada garis slider yang diberi nama “sdt”.

c.  Buat button slider pada layer “duateta”.

d.  Buat movieclip pada button slider.

e. Buat 4 dynamic text pada layer 2 frame ke-2 di dalam

movieclip button slider — dynamic text pertama diberi
nama variabel “dutet” — dynamic text kedua diberi nama

variabel “amplitudo” — dynamic text ketiga diberi nama
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variabel “jarak” — dynamic text yang keempat diberi nama
Lﬁhkl’i'

f.  Buat movieclip yang diberi nama “dt” di dalam movieclip
button slider.

g. Buat ActionScript pada movieclip “dt”.
Action-Movieclip:
onClipEvent (load) {
kiri = _x;
kanan = _x+100;
atas = _y;
bawah = _y;

h. Buat button yang diberi nama ‘“knobsudut” di dalam

movieclip “dt”.

i.  Buat ActionScript pada button “knobsudut”.
Action-Button:
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on(press){
startDrag("",false,kiri,atas,kanan,bawah);

}
on(release, releaseQutside){

stopDrag();

j. Buat ActionScript pada layer 2 frame ke-2.
Action-Frame:

play();
/Inilai yang tampak
sisi = 5.16;
teta = Math.sin(0.5*dutet*(Math.P1/180));
n=1;
m=2;
lamda = 3;
hkl = Math.round((sisi*sisi)/(jarak*jarak));
sudut = dt._x*100/100;
dutet = sudut;
if (dutet<b) {

amplitudo = Math.ceil (((0.0215*dutet*dutet*dutet*dutet)-
(1.1453*dutet*dutet*dutet)+(21.752*dutet*dutet)-
(173.32*dutet)+500)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;

}else {
if (dutet<10) {



amplitudo = Math.ceil(((0.0215*dutet*dutet*dutet*dutet)-
(1.1453*dutet*dutet*dutet)+(21.752*dutet*dutet)-
(173.32*dutet)+500)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<15) {

amplitudo = Math.ceil (((0.0215*dutet*dutet*dutet*dutet)-
(1.1453*dutet*dutet*dutet)+(21.752*dutet*dutet)-
(173.32*dutet)+500)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
Telse {
if (dutet<20) {

amplitudo = Math.ceil (((0.0215*dutet*dutet*dutet*dutet)-
(1.1453*dutet*dutet*dutet)+(21.752*dutet*dutet)-
(173.32*dutet)+500)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<25) {

amplitudo = Math.ceil (((-
0.142*dutet*dutet*dutet)+(11.7*dutet*dutet)-
(311.15*dutet)+2696)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<30) {

amplitudo = Math.ceil (((-
0.142*dutet*dutet*dutet)+(11.7*dutet*dutet)-
(311.15*dutet)+2696)*1000)/1000;
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jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<35) {

amplitudo = Math.ceil (((-
0.142*dutet*dutet*dutet)+(11.7*dutet*dutet)-
(311.15*dutet)+2696)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
Telse {
if (dutet<37.5) {

amplitudo = Math.ceil (((-3*dutet*dutet)+(221.5*dutet)-
4027.5)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
Yelse {
if (dutet<40) {

amplitudo = Math.ceil(((-3*dutet*dutet)+(221.5*dutet)-
4027.5)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<45) {

amplitudo = Math.ceil(((0.098*dutet*dutet)-
(11.83*dutet)+348.9)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<50) {

amplitudo = Math.ceil(((0.098*dutet*dutet)-
(11.83*dutet)+348.9)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
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}else {
if (dutet<55) {

amplitudo = Math.ceil(((0.03*dutet*dutet)-
(3.33*dutet)+93.9)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<60) {

amplitudo = Math.ceil(((0.03*dutet*dutet)-
(3.33*dutet)+93.9)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
Telse {
if (dutet<63) {

amplitudo = Math.ceil (((-1.18*dutet*dutet)+(147.44*dutet)-
4596.3)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((n*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<65) {

amplitudo = Math.ceil(((-1.18*dutet*dutet)+(147.44*dutet)-
4596.3)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((m*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<70) {

amplitudo = Math.ceil(((0.016*dutet*dutet)-
(2.32*dutet)+85)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((m*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;

}else {
if (dutet<75) {
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amplitudo = Math.ceil(((0.016*dutet*dutet)-
(2.32*dutet)+85)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((m*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<=80) {

amplitudo = Math.ceil(((0.0184*dutet*dutet)-
(3.028*dutet)+124.6)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((m*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
Telse {
if (dutet<85) {

amplitudo = Math.ceil(((0.0184*dutet*dutet)-
(3.028*dutet)+124.6)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((m*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<90) {

amplitudo = Math.ceil(((0.0184*dutet*dutet)-
(3.028*dutet)+124.6)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((m*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<95) {

amplitudo = Math.ceil (((-0.0074*dutet*dutet)+(1.4734*dutet)-
71.627)*1000)/1000;

jarak = Math.ceil(((m*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;
}else {
if (dutet<=100) {

amplitudo = Math.ceil(((-0.0074*dutet*dutet)+(1.4734*dutet)-
71.627)*1000)/1000;
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jarak = Math.ceil(((m*lamda)/(2*teta))*1000)/1000;

}
}
}
}
}
}
}
}
}
}
}
}
}
}
/lgrafik yang tampak
if (dutet<5) {

_parent.chart0._visible = 1;

_parent.chart5._visible = 0;
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_parent.chart10._visible = 0;
_parent.chart15._visible = 0;
_parent.chart20._visible = 0;
_parent.chart25._visible = 0;
_parent.chart30._visible = 0;
_parent.chart35._visible = 0;
_parent.chart37._visible = 0;
_parent.chart40._visible = 0;
_parent.chart45._visible = 0;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {

if (dutet<10) {
_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 0;

_parent.chartl5._visible = 0;
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_parent.chart20._visible = 0;
_parent.chart25._visible = 0;
_parent.chart30._visible = 0;
_parent.chart35._visible = 0;
_parent.chart37._visible = 0;
_parent.chart40._visible = 0;
_parent.chart45._visible = 0;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
Telse {
if (dutet<15) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chart15._visible = 0;
_parent.chart20._visible = 0;

_parent.chart25._visible = 0;
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_parent.chart30._visible = 0;
_parent.chart35._visible = 0;
_parent.chart37._visible = 0;
_parent.chart40._visible = 0;
_parent.chart45._visible = 0;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<20) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chart15._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 0;
_parent.chart25._visible = 0;
_parent.chart30._visible = 0;

_parent.chart35._visible = 0;
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_parent.chart37._visible = 0;
_parent.chart40._visible = 0;
_parent.chart45._visible = 0;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<25) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 0;
_parent.chart30._visible = 0;
_parent.chart35._visible = 0;
_parent.chart37._visible = 0;

_parent.chart40._visible = 0;
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_parent.chart45._visible = 0;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<30) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 0;
_parent.chart35._visible = 0;
_parent.chart37._visible = 0;
_parent.chart40._visible = 0;
_parent.chart45._visible = 0;

_parent.chart50._visible = 0;
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_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<35) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 0;
_parent.chart37._visible = 0;
_parent.chart40._visible = 0;
_parent.chart45._visible = 0;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;

_parent.chart60._visible = 0;
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_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
Telse {
if (dutet<37.5) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 0;
_parent.chart40._visible = 0;
_parent.chart45._visible = 0;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;

_parent.chart65._visible = 0;
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_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
Telse {
if (dutet<40) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 0;
_parent.chart45._visible = 0;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;

_parent.chart75._visible = 0;
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_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<45) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 0;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;

_parent.chart85._visible = 0;
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_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<50) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 0;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;

_parent.chart95._visible = 0;
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_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<55) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 0;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;

_parent.chart100._visible = 0;
}else {
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if (dutet<60) {
_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 1;
_parent.chart60._visible = 0;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;

}else {

if (dutet<63) {

_parent.chart0._visible = 1;
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_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chart15._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 1;
_parent.chart60._visible = 1;
_parent.chart63._visible = 0;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<65) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;

_parent.chart10._visible = 1;
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_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 1;
_parent.chart60._visible = 1;
_parent.chart63._visible = 1;
_parent.chart65._visible = 0;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<70) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chart15._visible = 1;

_parent.chart20._visible = 1;
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_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 1;
_parent.chart60._visible = 1;
_parent.chart63._visible = 1;
_parent.chart65._visible = 1;
_parent.chart70._visible = 0;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<75) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;

_parent.chart30._visible = 1;
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_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 1;
_parent.chart60._visible = 1;
_parent.chart63._visible = 1;
_parent.chart65._visible = 1;
_parent.chart70._visible = 1;
_parent.chart75._visible = 0;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<80) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5. visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;

_parent.chart37._visible = 1;
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_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 1;
_parent.chart60._visible = 1;
_parent.chart63._visible = 1;
_parent.chart65._visible = 1;
_parent.chart70._visible = 1;
_parent.chart75._visible = 1;
_parent.chart80._visible = 0;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
}else {
if (dutet<85) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.charts._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;

_parent.chart45._visible = 1;
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_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 1;
_parent.chart60._visible = 1;
_parent.chart63._visible = 1;
_parent.chart65._visible = 1;
_parent.chart70._visible = 1;
_parent.chart75._visible = 1;
_parent.chart80._visible = 1;
_parent.chart85._visible = 0;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
Yelse {
if (dutet<90) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.charts._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;

_parent.chart55._visible = 1;
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_parent.chart60._visible = 1;
_parent.chart63._visible = 1;
_parent.chart65._visible = 1;
_parent.chart70._visible = 1;
_parent.chart75._visible = 1;
_parent.chart80._visible = 1;
_parent.chart85._visible = 1;
_parent.chart90._visible = 0;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
Telse {
if (dutet<95) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chartl5._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 1;
_parent.chart60._visible = 1;

_parent.chart63._visible = 1;
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_parent.chart65._visible = 1;
_parent.chart70._visible = 1;
_parent.chart75._visible = 1;
_parent.chart80._visible = 1;
_parent.chart85._visible = 1;
_parent.chart90._visible = 1;
_parent.chart95._visible = 0;
_parent.chart100._visible = 0;
Telse {
if (dutet<=100) {

_parent.chart0._visible = 1;
_parent.chart5._visible = 1;
_parent.chart10._visible = 1;
_parent.chart15._visible = 1;
_parent.chart20._visible = 1;
_parent.chart25._visible = 1;
_parent.chart30._visible = 1;
_parent.chart35._visible = 1;
_parent.chart37._visible = 1;
_parent.chart40._visible = 1;
_parent.chart45._visible = 1;
_parent.chart50._visible = 1;
_parent.chart55._visible = 1;
_parent.chart60._visible = 1;
_parent.chart63._visible = 1;
_parent.chart65._visible = 1;

_parent.chart70._visible = 1;
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_parent.chart75._visible = 1;
_parent.chart80._visible = 1;
_parent.chart85._visible = 1;
_parent.chart90._visible = 1;
_parent.chart95._visible = 1;

_parent.chart100._visible = 0;

¥
}
}
}
¥
3
¥
¥
¥
}
¥
¥
}
}
3
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}
/lIndeks Miller yang tampak

if (dutet<b) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;
_parent.IM200._visible = 0;
_parent.IM210._visible = 0;
_parent.IM211._visible = 0;

}else {

if (dutet<10) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<15) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<20) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 0;
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_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<25) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111. visible = 0;

}else {

if (dutet<30) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111. visible = 0;

}else {

if (dutet<35) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<37.5) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

Telse {

if (dutet<40) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {
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if (dutet<45) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<50) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 1;
_parent.IM111. visible = 0;

Telse {

if (dutet<55) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 1;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<60) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 1;

Telse {

if (dutet<63) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111. visible = 1;

}else {

if (dutet<65) {
_parent.IM100._visible = 1;
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_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<70) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

Telse {

if (dutet<75) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111. visible = 0;

Yelse {

if (dutet<80) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<85) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<90) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;
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}else {

if (dutet<95) {
_parent.IM100._visible = 1;
_parent.IM110._visible = 0;
_parent.IM111._visible = 0;

}else {

if (dutet<=100) {
_parent.IM100._visible = 0;
_parent.IM110._visible = 1;
_parent.IM111._visible = 0;
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k. Buat ActionScript pada layer 2 frame ke-3. (ActionScript

=prevFrame();)

Pembuatan Sumbu Koordinat Grafik

a. Buat sumbu koordinat grafik pada layer yang diberi nama

“grid”.

Pembuatan Grafik

a. Buat line tool grafik 1 pada layer yang diberi nama
“grafik0” — buat movieclip grafik 1 yang diberi nama
“chart0”.



Buat line tool grafik 2 pada layer yang diberi
“grafik5” — buat movieclip grafik 2 yang diberi
“chart5”.

Buat line tool grafik 3 pada layer yang diberi
“grafik10” — buat movieclip grafik 3 yang diberi
“chart10”.

Buat line tool grafik 4 pada layer yang diberi
“grafik15” — buat movieclip grafik 4 yang diberi
“chart15”.

Buat line tool grafik 5 pada layer yang diberi
“grafik20” — buat movieclip grafik 5 yang diberi
“chart20”.
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Buat line tool grafik 6 pada layer yang diberi

“grafik25” — buat movieclip grafik 6 yang diberi
“chart25”.

Buat line tool grafik 7 pada layer yang diberi
“orafik30” — buat movieclip grafik 7 yang diberi
“chart30”.

Buat line tool grafik 8 pada layer yang diberi
“grafik35” — buat movieclip grafik 8 yang diberi
“chart35”.

Buat line tool grafik 9 pada layer yang diberi
“grafik37,5” — buat movieclip grafik 9 yang diberi
“chart37”.

Buat line tool grafik 10 pada layer yang diberi
“orafik40” — buat movieclip grafik 10 yang diberi
“chart40”.
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Buat line tool grafik 11 pada layer yang diberi
“grafik45” — buat movieclip grafik 11 yang diberi
“chart45”.

Buat line tool grafik 12 pada layer yang diberi
“grafik50” — buat movieclip grafik 12 yang diberi
“chart50”.

Buat line tool grafik 13 pada layer yang diberi
“grafik55” — buat movieclip grafik 13 yang diberi
“chart55”.

Buat line tool grafik 14 pada layer yang diberi
“grafik60” — buat movieclip grafik 14 yang diberi
“chart60”.

Buat line tool grafik 15 pada layer yang diberi
“grafik63” — buat movieclip grafik 15 yang diberi
“chart63”.
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Buat line tool grafik 16 pada layer yang diberi
“grafik65” — buat movieclip grafik 16 yang diberi
“chart65”.

Buat line tool grafik 17 pada layer yang diberi
“orafik70” — buat movieclip grafik 17 yang diberi
“chart70”.

Buat line tool grafik 18 pada layer yang diberi
“grafik75” — buat movieclip grafik 18 yang diberi
“chart75”.

Buat line tool grafik 19 pada layer yang diberi
“orafik80” — buat movieclip grafik 19 yang diberi
“chart80”.

Buat line tool grafik 20 pada layer yang diberi
“grafik85” — buat movieclip grafik 20 yang diberi
“chart85”.

Buat line tool grafik 21 pada layer yang diberi
“grafik90” — buat movieclip grafik 21 yang diberi
“chart90”.
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v. Buat line tool grafik 22 pada layer yang diberi nama
“grafik95” — buat movieclip grafik 22 yang diberi nama
“chart95”.

w. Buat line tool grafik 23 pada layer yang diberi nama
“grafik100” — buat movieclip grafik 23 yang diberi nama
“chart100”.

Pembuatan Indeks Miller Bidang

a. Buat gambar indeks Miller (100) pada layer yang diberi
nama “IM100” — buat movieclip pada gambar indeks
Miller (100) yang diberi nama “IM100” — buat static text
Indeks Miller (100) pada layer 1 frame ke-1.

Tndeks Miller = (100)

b. Buat gambar indeks Miller (110) pada layer yang diberi

nama “IM110” — buat movieclip pada gambar indeks
Miller (110) yang diberi nama “IM110” — buat static text
Indeks Miller (110) pada layer 1 frame ke-1.
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Buat gambar indeks Miller (111) pada layer yang diberi
nama “IM111” — buat movieclip pada gambar indeks
Miller (111) yang diberi nama “IM111” — buat static text
Indeks Miller (111) pada layer 1 frame ke-1.

Pembuatan Petunjuk Simulasi 2
a. Buat background petunjuk simulasi pada layer yang diberi

nama “petunjuk”.
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Buat movieclip background petunjuk simulasi yang diberi

nama “petunjuk”.

Buat gambar slider pada layer yang diberi nama “gambar”
di dalam movieclip “petunjuk”.

Buat static text pada layer yang diberi nama “teks” di dalam
movieclip “petunjuk”.

Buat button panah dan close pada layer yang diberi naama
“button” di dalam movieclip “petunjuk”.

Buat movieclip pada button panah.
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e

g. Buat motion tween pada layer 1 frame ke-1 sampai dengan
frame ke-10 di dalam movieclip button panah.
h.  Buat ActionScript button close
Action-Button:
on (press) {
_parent.petunjuk._visible = 0;
}
i. Buat ActionScript pada layer “button”. (ActionScript =
stop();)
j.  Buat button tanya pada layer “petunjuk”.
k. Buat ActionScript pada button tanya. (ActionScript
terlampir)
. Buat ActionScript pada layer “petunjuk”. (ActionScript
=petunjuk._visible = 0;)
V. Pembuatan Program Evaluasi

Pembuatan Input Nama dan NRP

a.

Buat static text Nama dan NRP pada layer yang diberi

nama “soal” frame ke-11.



on (release) {
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Nama

NRP

Buat input text Nama dan NRP pada layer yang diberi nama
“soal” frame ke-11 — input text pertama diberi nama

variabel “nama” — input text kedua diberi nama variabel

113 29

nrp”.

Buat button soal pada layer “soal” frame ke-11.

A

Buat ActionScript pada button soal.

Action-Button:

nextFrame();

Pembuatan Soal

Soal Nomor 1:

a.

Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame
ke-12.
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.| (Gelombang mikro merupakan gelombang elektromagnetik yang mempunyai
panjang gelombang ...

10 nm - 400 nm
4-0 nm - 750 nm
750 nm — 1mm)

1mm - 1m

b. Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-12 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

A

c. Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol ="a";
centangla. visible = 1;
centanglb._visible = 0;
centanglc. visible = 0;
centangld._visible = 0;
nextl. visible =1;
}
d.  Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;

nol ="h",
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centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;

nextl. visible = 1;

e.  Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol ="c"
centanglc._visible = 1;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;
nextl. visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
nol ="d";
centangld._visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;

nextl. visible = 1;
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g. Buat button next yang diberi nama “nextl” pada layer

“soal” frame ke-12.

h.  Buat ActionScript pada button “next1”.
Action-Button:
on (release) {

nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 12.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
nextl. visible =0;
j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-12 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

k.  Buat movieclip silang A yang diberi nama “centangla” pada

layer “centang” frame ke-12.
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X

Buat movieclip silang B yang diberi nama “centanglb” pada

layer “centang” frame ke-12.

X

Buat movieclip silang C yang diberi nama “centanglc” pada
layer “centang” frame ke-12.

X

Buat movieclip silang D yang diberi nama “centangld” pada

layer “centang” frame ke-12.

X

Soal Nomor 2:

a.

Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame
ke-13.

2.] Dolom suatu susunan kubus sederhana jumlah partikel per sel satuannya
«adalah ...

£ [t atom

L) 2 atom
£ 3 atom,
L) 8 atom

Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-13 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.
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90008

c.  Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
no2 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;

next2._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no2 ="b";
centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;

next2._visible = 1;



181

e. Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no2 ="c";
centanglc. visible = 1;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;

next2._visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no2 ="d";
centangld. visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;

next2._visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “next2” pada layer
“soal” frame ke-13.




h.  Buat ActionScript pada button “next2”.
Action-Button:
on (release) {
nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 13.
Action-Frame:
centangla. visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc. visible = 0;
centangld. visible = 0;

next2._visible =0;
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j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-13 —

movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

k.  Buat movieclip silang A yang diberi nama “centang2a” pada

layer “centang” frame ke-13.

X

I.  Buat movieclip silang B yang diberi nama “centang2b” pada

layer “centang” frame ke-13.

X

m. Buat movieclip silang C yang diberi nama “centang2c” pada

layer “centang” frame ke-13.
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X

n.  Buat movieclip silang D yang diberi nama “centang2d” pada

layer “centang” frame ke-13.

X

Soal Nomor 3:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame ke-
14,

-, Suatu bidang kristal memotong sumbu-sumbu pada kelipatan 1, 11/2, */5
dari satuan jorak. Indeks Miller dari bidang ini odalch ..

(125)
[€2D)
[CED)

) (239

b. Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-14 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

.

c. Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no3 ="a",

centangla._visible = 1;
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centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;
next3._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
no3 ="b";
centanglb. visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;

next3._visible = 1;

e. Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no3 ="c";
centanglc. visible = 1;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;

next3._visible = 1;
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f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no3 ="d";
centangld. visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;

next3._visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama ‘“next3” pada layer

“soal” frame ke-14.

h.  Buat ActionScript pada button “next3”.
Action-Button:
on (release) {
nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 14.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;

next3._visible =0;
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Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-14 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

Buat movieclip silang A yang diberi nama “centang3a” pada

layer “centang” frame ke-14.

X

Buat movieclip silang B yang diberi nama “centang3b” pada

layer “centang” frame ke-14.

X

Buat movieclip silang C yang diberi nama “centang3c” pada

layer “centang” frame ke-14.

X

Buat movieclip silang D yang diberi nama “centang3d” pada
layer “centang” frame ke-14.

X

Soal Nomor 4:

Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame ke-
15.
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4.| Bidang yang menurut indeks Weiss 1, 2, 1 menurut indeks Miller adalah ...

A T
0 12
o 212
o 21

b.  Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-15 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

c.  Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no4 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;

next4._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {

skor = skor+0;
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no4 ="b",

centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;

next4._visible = 1;

e.  Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
no4 ="c";
centanglc._visible = 1;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;

next4. visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no4 ="d",
centangld._visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;

centanglc._visible = 0;



189

next4._visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “next4” pada layer

“soal” frame ke-15.

h.  Buat ActionScript pada button “next4”.
Action-Button:
on (release) {
nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 15.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;
next4._visible =0;
j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-15 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

k.  Buat movieclip silang A yang diberi nama “centang4a” pada

layer “centang” frame ke-15.
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X

Buat movieclip silang B yang diberi nama “centang4b” pada

layer “centang” frame ke-15.

X

Buat movieclip silang C yang diberi nama “centang4c” pada

layer “centang” frame ke-15.

X

Buat movieclip silang D yang diberi nama “centang4d” pada

layer “centang” frame ke-15.

X

Soal Nomor 5:

a.

b.

Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame ke-
16.

.| Titik-titik potong suatu bidang dengan panjong rusuk-rusuk sel satuan (a, b
dan c) adalah a, b dan 2c. Indeks Miller umtuk bidang itu adalch ...

Q 221

D 2
& 12
L) 121

Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-16 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

D00a
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c. Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
no5 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;

next5._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no5 ="b";
centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;

next5._visible = 1;

e. Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;

nos ="c";
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centanglc._visible = 1;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;

nexts._visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no5 ="d";
centangld._visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;
nexts._visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “next5” pada layer
“soal” frame ke-16.

h.  Buat ActionScript pada button “next5”.
Action-Button:
on (release) {

nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 16.
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Action-Frame:

centangla._visible = 0;

centanglb._visible = 0;

centanglc._visible = 0;

centangld._visible = 0;

next5._visible =0;

j-

Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-16 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

Buat movieclip silang A yang diberi nama “centang5a” pada

layer “centang” frame ke-16.

X

Buat movieclip silang B yang diberi nama “centang5b” pada

layer “centang” frame ke-16.

X

Buat movieclip silang C yang diberi nama “centang5c” pada

layer “centang” frame ke-16.

X

Buat movieclip silang D yang diberi nama “centang5d” pada

layer “centang” frame ke-16.

X
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Soal Nomor 6:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame
ke-17.

.| [eelombang mikro merupakan gelombang elektromagnetik yang mempunyai
panjang gelombang ..

° 10 nm - 400 nm

L) [4-0 nm - 750 nm
) 750 am - 1mm

0 imm - im)

b.  Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-17 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

A

c. Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no6 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;

next6._visible = 1;
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d.  Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no6 ="b";
centanglb. visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;

next6._visible = 1;

e. Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
no6 ="c";
centanglc._visible = 1;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;

next6._visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;

no6 = "d";
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centangld._visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;

next6._visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “next6” pada layer

“soal” frame ke-17.

h.  Buat ActionScript pada button “next6”.
Action-Button:
on (release) {

nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 17.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
next6._visible =0;
j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-17 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.
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XX XX

k.  Buat movieclip silang A yang diberi nama “centang6a” pada

layer “centang” frame ke-17.

X

I.  Buat movieclip silang B yang diberi nama “centang6b” pada

layer “centang” frame ke-17.

X

m. Buat movieclip silang C yang diberi nama “centang6c” pada

layer “centang” frame ke-17.

X

n.  Buat movieclip silang D yang diberi nama “centang6d” pada

layer “centang” frame ke-17.

X

Soal Nomor 7:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame
ke-18.

7.| Jardk antar bidang (345) dalam kisi kubus dengan panjang rusuk a adalah

°/ @),
*/e2),
/)
/a2
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b.  Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-18 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

A
Z.
C

c. Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no7 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;

next7._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no7 ="b",
centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;

centangld._ visible = 0;
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centangla._visible = 0;
next7._visible = 1;

e.  Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no7 ="c";
centanglc. visible = 1;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;

next7._visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
no7 ="d";
centangld. visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;

next7. visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “next7” pada layer
“soal” frame ke-18.
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h.  Buat ActionScript pada button “next7”.
Action-Button:
on (release) {

nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 18.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
next7._visible =0;
j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-18 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

k.  Buat movieclip silang A yang diberi nama “centang7a” pada

layer “centang” frame ke-18.

X

I.  Buat movieclip silang B yang diberi nama “centang7b” pada

layer “centang” frame ke-18.
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X

m. Buat movieclip silang C yang diberi nama “centang7c” pada
layer “centang” frame ke-18.

X

n.  Buat movieclip silang D yang diberi nama “centang7d” pada
layer “centang” frame ke-18.

X

Soal Nomor 8:

a. Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame ke-
19.

.| Dalam suatu eksperimen diperoleh data terjadinya maksimum dari bidasg
(111), (200) dan (220) pada sudut 11°, 12° dan 17°. Perbandingan jarck-
jarak bidang ini odalah ...

LY 1:063%4:098
) 1:0918:0,654
) 0.918: 0,654 : 1

L) [0.654:0,918: 1

b.  Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-19 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

A
B
C,
c. Buat ActionScript pada button jawaban A.

Action-Button:

on (release) {
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skor = skor+1;

no8 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;

next8._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Frame:
on (release) {
skor = skor+0;
no8 ="b";
centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;

next8._visible = 1;

e.  Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Frame:
on (release) {
skor = skor+0;
no8 ="c";
centanglc._visible = 1;
centangld._visible = 0;

centangla._visible = 0;
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centanglb._visible = 0;
next8. visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no8 ="d";
centangld. visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;

next8._visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “next8” pada layer

“soal” frame ke-19.

h.  Buat ActionScript pada button “next8”.
Action-Button:
on (release) {

nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 19.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;

centanglb. visible = 0;
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centanglc._visible = 0;

centangld._visible = 0;

next8._visible =0;

j-

Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-19 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

Buat movieclip silang A yang diberi nama “centang8a” pada

layer “centang” frame ke-19.

X

Buat movieclip silang B yang diberi nama “centang8b” pada

layer “centang” frame ke-19.

X

Buat movieclip silang C yang diberi nama “centang8c” pada

layer “centang” frame ke-19.

X

Buat movieclip silang D yang diberi nama “centang8d” pada

layer “centang” frame ke-19.

X

Soal Nomor 9:

a.

Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame
ke-20.
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.| Wika diketahui jarak antar 110 odalah 2,75 A°, maka panjang rusuknya
sebesar ...

LY [6.149A°

0 [47631°

) [3.889A°
L) [1.945n°

b.  Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-20 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

B,
°,

c. Buat ActionScript pada button jawaban A.

Action-Button:

on (release) {
skor = skor+0;
no9 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;
next9. visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
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skor = skor+0;

no9 ="b";
centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;

next9._visible = 1;

e.  Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
no9 ="c";
centanglc._visible = 1;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;

next9._visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
no9 ="d";
centangld._visible = 1;
centangla._visible = 0;

centanglb. visible = 0;
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centanglc._visible = 0;
next9. visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “next9” pada layer
“soal” frame ke-20.

h.  Buat ActionScript pada button “next9”.
Action-Button:
on (release) {

nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 20.
Action-Button:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
next10._visible =0;
j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-20 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

XX XX
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k.  Buat movieclip silang A yang diberi nama “centang9a” pada

layer “centang” frame ke-20.

X

I.  Buat movieclip silang B yang diberi nama “centang9b” pada

layer “centang” frame ke-20.

X

m. Buat movieclip silang C yang diberi nama “centang9c¢” pada
layer “centang” frame ke-20.
X

n.  Buat movieclip silang D yang diberi nama “centang9d” pada

layer “centang” frame ke-20.

X

Soal Nomor 10:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame ke-
21.

10.| Kristal kubus sederhana dengan massa atom 119 mempunyai massa jenis
0,856 gem™. Berapakah panjang rusuk sel satuan dan jarak antar bidang
(221>

b.  Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-21 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.
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0006

c. Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol0 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;

next10._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol0 ="b";
centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;

next10._visible = 1;
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e. Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol0 ="c";
centanglc. visible = 1;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;

next10. visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.

Action-Button:
on (release) {

skor = skor+1;

nol0 ="d";

centangld._visible = 1;

centangla._visible = 0;

centanglb._ visible = 0;

centanglc._visible = 0;

next10. visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “nextl10” pada layer

“soal” frame ke-21.

h.  Buat ActionScript pada button “next10”.



on (release) {
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Action-Button:

nextFrame();

Buat ActionScript pada layer “soal” frame 21.

centangla._visible = 0;

centanglb. visible = 0;

centanglc. visible = 0;

centangld. visible = 0;

nextll. visible =0;

j-

Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-21 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

Buat movieclip silang A yang diberi nama “centanglQa”

pada layer “centang” frame ke-21.

X

Buat movieclip silang B yang diberi nama “centangl0b”
pada layer “centang” frame ke-21.

X

Buat movieclip silang C yang diberi nama “centanglOc”

pada layer “centang” frame ke-21.

X
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Buat movieclip silang D yang diberi nama “centangl0d”

pada layer “centang” frame ke-21.

X

Soal Nomor 11:

a.

on (release) {

Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame
ke-22.

11. Difraksi orde kedua yang menghasilkan interferensi yang saling menguatian
dapat dinyatakan oleh persamaan ...

Q 2 = 2d sin 6

L) A=dsing

e A = 2d sin 6

0 22 = 1/2d sin 6

Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-22 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

A

Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:

skor = skor+0;

noll="a"

centangla._visible = 1;

centanglb. visible = 0;

centanglc._visible = 0;

centangld. visible = 0;
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nextll. visible =1,

d.  Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
noll ="b";
centanglb. visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;

nextll. visible = 1;

e. Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
noll ="c",
centanglc._visible = 1;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;

nextll. visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
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skor = skor+0;

noll ="d";
centangld._visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;

nextll. visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “nextl1” pada layer

“soal” frame ke-22.

h.  Buat ActionScript pada button “next11”.
Action-Button:
on (release) {

nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 22.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc. visible = 0;
centangld. visible = 0;
next1l. visible =0;
j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-22 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.
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XX XX

Buat movieclip silang A yang diberi nama “centanglla”

pada layer “centang” frame ke-22.

X

Buat movieclip silang B yang diberi nama “centangl1b”

pada layer “centang” frame ke-22.

X

Buat movieclip silang C yang diberi nama “centangllc”

pada layer “centang” frame ke-22.

X

Buat movieclip silang D yang diberi nama “centangl1d”

pada layer “centang” frame ke-22.

X

Soal Nomor 12:

a.

Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame
ke-23.

12.] Bila panjang rusuk dari sel satuan kubus sederhana ialch a dan jarak antara
bidang-bidang (101) ialah d, maka ...

= d/3;
=13 d/3

= d/2

a
a
a
a

=12 dV2

Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-23 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.
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0006

c. Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol2 ="a",
centangla._visible = 1;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;

nextl2. visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol2 ="pb";
centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;

nextl2. visible = 1;
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e. Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
nol2 ="c";
centanglc. visible = 1;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;

next12. visible =1,

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.

Action-Button:
on (release) {

skor = skor+0;

nol2 ="d";

centangld._visible = 1;

centangla._visible = 0;

centanglb._ visible = 0;

centanglc._visible = 0;

next12. visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “nextl12” pada layer

“soal” frame ke-23.

h.  Buat ActionScript pada button “next12”.
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Action-Button:
on (release) {

nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 23.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc. visible = 0;
centangld. visible = 0;
next12. visible =0;
j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-23 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

k. Buat movieclip silang A yang diberi nama “centangl2a”

pada layer “centang” frame ke-23.

X

I.  Buat movieclip silang B yang diberi nama “centangl2b”

pada layer “centang” frame ke-23.

X

m. Buat movieclip silang C yang diberi nama “centangl2c”

pada layer “centang” frame ke-23.
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X

n. Buat movieclip silang D yang diberi nama “centangl2d”

pada layer “centang” frame ke-23.

X

Soal Nomor 13:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame
ke-24.

13. Berapa jardk antor bidang dalam kristal yang memantulkan gelombang
dengan panjang gelombang 1,36 A®pada sudut 25° dalam orde pertama?

2,068 A*
2,602 A"

3,742 A"

D 4,363 A

b. Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-24 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

C,

c. Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
nol3 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb. visible = 0;

centanglc._visible = 0;
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centangld._visible = 0;

next13._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol3 ="b";
centanglb. visible = 1;
centanglc. visible = 0;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;

next13. visible = 1;

e. Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol3 ="c";
centanglc. visible = 1;
centangld. visible = 0;
centangla. visible = 0;
centanglb._visible = 0;

next13._visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button;
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on (release) {
skor = skor+0;
nol3="d";
centangld. visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;

next13. visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “next13” pada layer

“soal” frame ke-24.

h.  Buat ActionScript pada button “next13”.
Action-Button:
on (release) {
nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 24.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;

next13._visible =0;
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Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-24 —

movieclip silang A — movieclip silang B

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

Buat movieclip silang A yang diberi nama

pada layer “centang” frame ke-24.

X

Buat movieclip silang B yang diberi nama

pada layer “centang” frame ke-24.

X

Buat movieclip silang C yang diberi nama

pada layer “centang” frame ke-24.

X

Buat movieclip silang D yang diberi nama

pada layer “centang” frame ke-24.

X

Soal Nomor 14:

a.

Buat static text pada layer yang diberi nama
ke-25.

14.] Tardk antara dua bidang dalam suatu kistal 1,8 A°. Kristal ini disinarkan
dengan gelombang mikro dengan sudut 60° dalam orde dua. Akan terjadi
difraksi apabila panjang gelombangnya adalah ...

LY 1.36 A°

L) 146
G 156 A°
L) 166 A°

— movieclip

“centangl3a”

“centang13b”

“centangl3c”

“centang13d”

“soal” frame
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b.  Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-25 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

A
2
C,

c. Buat ActionScript pada button jawaban A.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol4 ="a";
centangla._visible = 1;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;

nextl4. visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol4 ="b";
centanglb._visible = 1;
centanglc._visible = 0;

centangld._ visible = 0;
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centangla._visible = 0;
nextl4. visible = 1;

e.  Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+1;
nol4 ="c";
centanglc. visible = 1;
centangld. visible = 0;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;

nextl4. visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol4 ="d";
centangld._visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;

nextl4. visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “nextl4” pada layer
“soal” frame ke-25.
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h.  Buat ActionScript pada button “next14”.
Action-Button:
on (release) {

nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 25.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld. visible = 0;
nextl14._visible =0;
j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-25 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip

silang C — movieclip silang D.

X
X
X
X

k. Buat movieclip silang A yang diberi nama “centangl4a”

pada layer “centang” frame ke-25.

X

I.  Buat movieclip silang B yang diberi nama “centangl4b”

pada layer “centang” frame ke-25.
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X

Buat movieclip silang C yang diberi nama “centangl4c”

pada layer “centang” frame ke-25.

X

Buat movieclip silang D yang diberi nama “centangl4d”

pada layer “centang” frame ke-25.

X

Soal Nomor 15:

a.

on (release) {

Buat static text pada layer yang diberi nama “soal” frame ke-
26.

15.] Kubus sederhana memiliki panjang rusuk a dengan jari-jari r. Jika volume
sel satuan kubus sederhana o®, maka bagian dari sel satuan struktur kubus
sederhana yang terisi ...

52,3 %,

68 %

74 %

Buat button jawaban soal pada layer “soal” frame ke-26 —
button jawaban A — button jawaban B — button jawaban C

— button jawaban D.

A,
©

Buat ActionScript pada button jawaban A.

Action-Button:

skor = skor+1;
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nol5="a";

centangla._visible = 1;
centanglb._visible = 0;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;

next15. visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button jawaban B.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol5="bh";
centanglb. visible = 1;
centanglc._visible = 0;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;

nextl5._ visible = 1;

e. Buat ActionScript pada button jawaban C.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol5 ="c";
centanglc._visible = 1;
centangld._visible = 0;
centangla._visible = 0;

centanglb. visible = 0;
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next15. visible = 1;

f.  Buat ActionScript pada button jawaban D.
Action-Button:
on (release) {
skor = skor+0;
nol5="d";
centangld. visible = 1;
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;
centanglc._visible = 0;

nextl5. visible = 1;

g. Buat button next yang diberi nama “nextl15” pada layer

“soal” frame ke-26.

h.  Buat ActionScript pada button “next15”.
Action-Button:
on (release) {
nextFrame();

i.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame 26.
Action-Frame:
centangla._visible = 0;
centanglb. visible = 0;

centanglc._visible = 0;
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centangld._visible = 0;
next15. visible =0;
j. Buat movieclip silang pada layer “centang” frame ke-26 —
movieclip silang A — movieclip silang B — movieclip
silang C — movieclip silang D.
X
X

X
X

k. Buat movieclip silang A yang diberi nama “centangl5a”

pada layer “centang” frame ke-26.

X

I.  Buat movieclip silang B yang diberi nama “centangl5b”

pada layer “centang” frame ke-26.

X

m. Buat movieclip silang C yang diberi nama “centangl5c”

pada layer “centang” frame ke-26.

X

n. Buat movieclip silang D yang diberi nama “centangl5d”

pada layer “centang” frame ke-26.

X

Pembuatan Hasil Koreksi Evaluasi
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Buat static text Nama, NRP, Benar, Salah dan Nilai pada

layer yang diberi nama “soal” frame ke-27.

‘ Nama‘
NRPT

Benar
Nilai

Buat dynamic text pada layer ‘“soal” frame ke-27 —
dynamic text pertama diberi nama variabel “nama_anda” —
dynamic text keduaa diberi nama variabel “nrp_anda” —
dynamic text ketiga diberi nama variabel “benar” —
dynamic text keempat diberi nama variabel “salah” —
dynamic text kelima diberi nama variabel “nilai” —

dynamic text keenam diberi nama variabel ‘“komentar”.

B oo SR

Buat tabel jawaban dan kunci pada later “soal” frame ke-27.
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Buat static text No, Jawaban, Kunci dan Nomor Soal pada

layer “soal” frame ke-27.

l\lwah kunu Nof [awab n Mmu Noi ]dehdll l\unu

Buat dynamic text pada masing-masing kolom tabel
jawaban dan kunci — dynamic text soal nomor 1 diberi
nama variabel “nol” dan “kuncil” — dynamic text soal
nomor 2 diberi nama variabel “no2” dan “kunci2” —
dynamic text soal nomor 3 diberi nama variabel “no3” dan
“kunci3” — dynamic text soal nomor 4 diberi nama variabel
“no4” dan “kunci4” — dynamic text soal nomor 5 diberi
nama variabel “no5” dan “kunci5” — dynamic text soal
nomor 6 diberi nama variabel “no6” dan ‘“kunci6” —
dynamic text soal nomor 7 diberi nama variabel “no7” dan
“kunci7” — dynamic text soal nomor 8 diberi nama variabel
“no8” dan “kunci8” — dynamic text soal nomor 9 diberi
nama variabel “n09” dan “kunci9” — dynamic text soal
nomor 10 diberi nama variabel “nol0” dan “kuncil0” —
dynamic text soal nomor 11 diberi nama variabel “noll”
dan “kuncill” — dynamic text soal nomor 12 diberi nama
variabel “no12” dan “kuncil2” — dynamic text soal nomor
13 diberi nama variabel “nol3” dan “kuncil3” —dynamic
text soal nomor 14 diberi nama variabel “nol4” dan
“kuncil4” — dynamic text soal nomor 15 diberi nama

variabel “no15” dan “kuncil5”.
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No| Jawaban Kunci No| Jawaban Kunci No| Jawaban Kunci
1 6. 11.

12,
13.

f.  Buat button pembahasan pada layer “soal” frame ke-27.

g. Buat ActionScript pada button pembahasan.
Action-Button:

on (press) {
nextFrame()

h.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-27.
Action-Frame:

_parent._jawab._visible = 0;
stop();
benar = skor;
salah = 15-skor;
nilai = Math.round(skor*6.67);
nama_anda = nama;
nrp_anda = nrp;
if (benar<10) {

komentar = "Remidi!!!";
}else {

komentar = "Tuntas!!!";

}

kuncil ="d";
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kunci2 ="a";
kunci3 ="b";
kunci4 ="c";
kunci5 = "a";
kunci6 = "c";
kunci7 ="d";
kunci8 = "a";
kunci9 ="c";
kuncil0 ="d";
kuncill ="b";
kuncil2 ="c";
kuncil3 ="a";
kuncil4 ="c";
kuncil5 = "a";

Pembahasan Soal Nomor 1:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “centang”

frame ke-28.

Pembahasan Soal Nomor 1:
ﬁ-mmw;gw

Gelombang
panjang gelombang 1 mm - 1 m dengan frekuensi 300 Mhz - Ghz.

Jawaban (D)

b. Buat movieclip pada layer “centang” frame ke-28 yang

diberi nama “jawab”.
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c. Buat button soal dan button next pada layer yang diberi

nama “jawab” frame ke-1.

d. Buat ActionScript pada button soal.
Action-Button:

on (press) {
soall._visible = 1;

e.  Buat ActionScript pada button next .

Action-Button:

on (press) {
nextFrame();

f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-1.

g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soall”

pada layer “soal” frame ke-1.




235

h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal1”.

i.  Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip “soall”.

j. Buat ActionScript pada button silang.
Action-Button:

on (press) {
_parent.soall._visible = 0;
}
k. Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-1.
Action-Frame:
stop();

soall._visible = 0;
Pembahasan Soal Nomor 2:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame
ke-2 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 2:

Dalam kubus sederhana pada setiap pojok terdapat satu atom yang bernilai
/8. Oleh karena itu terdapat 8 pojok jumlah atom yang masing-masing bernilai

1/s. sehingga jumlah partikel per sel satuannya adalch 1 atom.

Jawaban (A)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-2.
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Bezh | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.
Action-Button:

on (press) {
soal2. visible = 1;
}
d. Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {
prevFrame();
}
e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
}

f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-2.

g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal2”
pada layer “soal” frame ke-2.



237

h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal2”.

i.  Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip “soal2”.

j. Buat ActionScript pada button silang.
Action-Button:

on (press) {
_parent.soal2._visible = 0;
}
k.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-2.
Action-Frame:
stop();

soal2._visible = 0;
Pembahasan Soal Nomor 3:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame

ke-3 di dalam movieclip “jawab”.
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Pembahasan Soal Nomor 3:

Suatu bidang kristal yang memotong sumbu-sumbu pada kelipatan 1, 1 1/, /5
dari satuan jarak, sama halnya memotong sumbu-sumbu pada kelipatan 1, 3/2,
3/5 dari satuan jarak. Bidang ini artinyd memotong sumbu x, y dan z berturut-
turut sepanjang 1, 3/2 dan 3/5 dari sat:an joraknya. Sehingga menurut indeks
Weiss bidang ini memiliki indeks 1, 3/2, 3/s.

Untuk mengubahnya menjadi indeks Miller, maka:
1. Mengambil kebalikan dari indeks tersebut, sehingga:
hik:l=1/1: 1/(3/2) : 1/(3/5) Back | Next
2. Menyamakan penyebutnya
P —hikits1:2/3:86/3  —
h:k:1=3/3:2/3:5/3
Sehingga diperoleh 3, 2 dan 5
3. Indeks Miller dari bidang tersebut ialah (325)

Jdawaben )

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer
“jawab” frame ke-2.

Btk | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.
Action-Button:

on (press) {
soal3._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {
prevFrame();
e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {

nextFrame();
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f.  Buat movieclip dari rectangle tool yang diberi nama “mask”
pada layer 3 frame ke-3 di dalam movieclip “jawab”.

g. Buat scrool pada layer yang diberi nama “jawab” frame ke-
3.

h. Buat button pada panah atas scrool dan pada panah bawah

scrool pada layer “jawab”.

i. Buat ActionScript pada button panah atas scrool.
Action-Button:
on (rollOver) {



bar.geser=-1
}
on (rollOut) {
bar.geser=0

}

on (press) {
bar.geser=-5

}

on (release) {
bar.geser=0

}

on (releaseQutside) {

bar.geser=0

j. Buat movieclip pada button panah atas scrool.

I

|

[ o

k. Buat ActionScript pada button panah bawah scrool.

Action-Button:

on (rollOver) {
bar.geser=+1

}

on (rollOut) {
bar.geser=0

}

on (press) {
bar.geser=+5

240
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}
on (release) {
bar.geser=0
}
on (releaseOutside) {
bar.geser=0
}
I.  Buat movieclip pada button panah bawah scrool.
&
N
m. Buat movieclip pada layer “scrool” yang diberi nama “bar”.
n. Buat ActionScript pada layer “jawab” frame ke-3.
Action-Frame:
pem3.setMask(mask)

bg = batas.getBounds(this);
slider = bar.getBounds(this);
bar.onPress = function() {
this.offset = _ymouse-this._y;
this.aktif = true;
I3
bar.onRelease = function() {
this.aktif = false;
o

bar.onReleaseOutside = function() {
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this.aktif = false;

I
bar.onMouseMove = function() {
if (this.aktif) {
if (this._y>=bg.yMin+this._height/2 &&

this._y<=bg.yMax-this._height/2) {
this._y = ymouse-this.offset;
}else {

if (this._y<bg.yMin+this._height/2) {
this._y = bg.yMin+this._height/2+1;
this.aktif = false;

}else {
this._y = bg.yMax-this._height/2-1;
this.aktif = false;

I3
bar.geser = 0;
pem3.ypos = pem3._y;
bar.onEnterFrame = function() {
if (this._y>=bg.yMin+this._height/2 && this._y<=bg.yMax-
this._height/2) {
this._y += this.geser;
}else {
this.geser = 0;
if (this._y<bg.yMin+this._height/2) {



}
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this._y = bg.yMin+this._height/2+1;

}else {
this._y = bg.yMax-this._height/2-1;

pem3._y = pema3.ypos-(bar._y-bar._height/2-bg.yMin)/(bg.yMax-
this._height-bg.yMin)*(pem3._height-mask._height+30);

%

0.

Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-3.

Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal3”

pada layer “soal” frame ke-3.

Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal3”.

Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip “soal3”.

Buat ActionScript pada button silang.
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Action-Button:

on (press) {
_parent.soal3._visible = 0;
}
t.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-3.
Action-Frame:
stop();

soal3._visible = 0;

Pembahasan Soal Nomor 4:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame

ke-4 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 4:

Suatu bidang yang mempunyai indeks 1, 2, 1 menurut indeks Weiss, artinya
bidang ini memotong sumbu X, y dan z berturut-turut sepanjang 1, 2 dan 1 dari
satuan jaraknya. &

Untuk mengubahnya menjadi indeks Mille:, maka:

1. Mengambil kebalikan dari indeks tersebut, sehingga:
hikil=2/1:1/2:1/4

2. Menyamakan penyebutnya
hikil=1:%2:1
hik:l=2/2:22:230 Back | Next

8 Sehingga diperoleh 2, 1dan2
3. Indeks Miller dari bidang tersebut ialch (212)

Jawaban (C)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-4.

Bezhk | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.
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Action-Button:

on (press) {
soal4._visible = 1,
}
d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {
prevFrame();
}
e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
}

f.  Buat movieclip dari rectangle tool yang diberi nama “mask”
pada layer 3 frame ke-4 di dalam movieclip “jawab”.

g. Buat scrool pada layer yang diberi nama “jawab” frame ke-
4.
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h. Buat button pada panah atas scrool dan pada panah bawah

scrool pada layer “jawab”.

i. Buat ActionScript pada button panah atas scrool.
Action-Button:

on (rollOver) {

bar.geser=-1
}
on (rollOut) {

bar.geser=0
}
on (press) {

bar.geser=-5

}

on (release) {



bar.geser=0
}
on (releaseOutside) {

bar.geser=0

j. Buat movieclip pada button panah atas scrool.
[ F

¢

k. Buat ActionScript pada button panah bawah scrool.

Action-Button:
on (rollOver) {
bar.geser=+1
}
on (rollOut) {
bar.geser=0
}
on (press) {
bar.geser=+5
}
on (release) {
bar.geser=0
}
on (releaseQutside) {

bar.geser=0

I.  Buat movieclip pada button panah bawah scrool.

247
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m. Buat movieclip pada layer “scrool” yang diberi nama “bar”.

n. Buat ActionScript pada layer “jawab” frame ke-4.
Action-Frame:
pem4.setMask(mask)
bg = batas.getBounds(this);
slider = bar.getBounds(this);
bar.onPress = function() {
this.offset = _ymouse-this._y;
this.aktif = true;
I3
bar.onRelease = function() {
this.aktif = false;
3
bar.onReleaseOutside = function() {
this.aktif = false;

Y
bar.onMouseMove = function() {
if (this.aktif) {
if (this._y>=bg.yMin+this._height/2 &&

this._y<=bg.yMax-this._height/2) {
this._y = _ymouse-this.offset;

}else {
if (this._y<bg.yMin+this._height/2) {
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this._y = bg.yMin+this._height/2+1;
this.aktif = false;

}else {
this._y = bg.yMax-this._height/2-1;
this.aktif = false;

I3
bar.geser = 0;
pem4.ypos = pem4._y;
bar.onEnterFrame = function() {
if (this._y>=bg.yMin+this._height/2 && this._y<=bg.yMax-
this._height/2) {
this._y += this.geser;
}else {
this.geser = 0;
if (this._y<bg.yMin+this._height/2) {
this._y = bg.yMin+this._height/2+1;
}else {
this._y = bg.yMax-this._height/2-1;

}

pem4._y = pemd4.ypos-(bar._y-bar._height/2-bg.yMin)/(bg.yMax-
this._height-bg.yMin)*(pem4._height-mask._height+30);
b
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0. Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-4.

p. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal4”

pada layer “soal” frame ke-4.

g. Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal4”.

r.  Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip “soal4”.

s.  Buat ActionScript pada button silang.
Action-Frame:

on (press) {
soal4. visible = 1;
}
t.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-4.
Action-Frame:
stop();

soal4._visible = 0;
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Pembahasan Soal Nomor 5:

a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame
ke-5 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 5:

Titik-titik potong suatu bidang dengan panjang rusuk a, b dan 2c dari sel
satuan, ini artinya bidang memotong sumbu x, y dan z berturut-turut sepanjang
1, 1 dan 2 dari satuan jaraknya. Sehingya menurut indeks Weiss bidang ini
memiliki indeks 1, 1, 2.

Untuk mengubahnya menjadi indeks Miller, maka:
1. Mengambil kebalikan dari indeks tersebut, sehingga:
nken= s

2. Menyamakan penyebutnya
h: 212 Back | Next
h: z/z:‘/zv”’“; s
Sehingga diperoleh 2, 2 dan 1

3. Indeks Miller dari bidang tersebut ialah (221)

Tawaban (4)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer
“jawab” frame ke-5.

Bezk | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.
Action-Button:

on (press) {
soal5._visible = 1;
}
d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {

prevFrame();
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e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:

on (press) {
nextFrame();

f.  Buat movieclip dari rectangle tool yang diberi nama “mask”

pada layer 3 frame ke-5 di dalam movieclip “jawab”.

g. Buat scrool pada layer yang diberi nama “jawab” frame ke-
5.

h.  Buat button pada panah atas scrool dan pada panah bawah

scrool pada layer “jawab”.



i. Buat ActionScript pada button panah atas scrool.
Action-Button:

on (rollOver) {

bar.geser=-1
}
on (rollOut) {

bar.geser=0
}
on (press) {

bar.geser=-5
}
on (release) {

bar.geser=0
}
on (releaseOutside) {

bar.geser=0

j. Buat movieclip pada button panah atas scrool.

P

i

k. Buat ActionScript pada button panah bawah scrool.

Action-Button:
on (rollOver) {
bar.geser=+1
}
on (rollOut) {

bar.geser=0

253
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}
on (press) {
bar.geser=+5
}
on (release) {
bar.geser=0
}
on (releaseQutside) {
bar.geser=0
}
I.  Buat movieclip pada button panah bawah scrool.
]
m. Buat movieclip pada layer “scrool” yang diberi nama “bar”.
n. Buat ActionScript pada layer “jawab” frame ke-5.
Action-Frame:
pemb5.setMask(mask)

bg = batas.getBounds(this);
slider = bar.getBounds(this);
bar.onPress = function() {
this.offset = _ymouse-this._y;
this.aktif = true;
3

bar.onRelease = function() {
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this.aktif = false;

I

bar.onReleaseOutside = function() {
this.aktif = false;

o
bar.onMouseMove = function() {
if (this.aktif) {
if (this._y>=bg.yMin+this._height/2 &&

this._y<=bg.yMax-this._height/2) {
this._y = ymouse-this.offset;
Telse {

if (this._y<bg.yMin+this._height/2) {
this._y = bg.yMin+this._height/2+1;
this.aktif = false;

}else {
this._y = bg.yMax-this._height/2-1;
this.aktif = false;

I3
bar.geser = 0;
pem>5.ypos = pemb._y;
bar.onEnterFrame = function() {
if  (this._y>=bg.yMin+this._height/2 && this._y<=bg.yMax-
this._height/2) {

this._y += this.geser;
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}else {
this.geser = 0;
if (this._y<bg.yMin+this._height/2) {
this._y = bg.yMin+this._height/2+1;
}else {
this._y = bg.yMax-this._height/2-1;

}

pem5._y = pemb5.ypos-(bar._y-bar._height/2-bg.yMin)/(bg.yMax-
this._height-bg.yMin)*(pem5._height-mask. _height+30);
I

0. Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-5.

p. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal5”

pada layer “soal” frame ke-5.

g. Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal5”.

r.  Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip “soal5”.
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s.  Buat ActionScript pada button silang.

Action-Button:

on (press) {
_parent.soal5._visible = 0;
}
t.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-5.
Action-Frame:
stop();

soal5._visible = 0;
Pembahasan Soal Nomor 6:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame

ke-6 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 6:

Pada gambar di atas, sumbu x terletak di titik 1, sumbu y terletak di titik 1

dan sumbu 7 terletak di titik 0. Jadi bidang ini mempunyai indeks Miller (110).

Jawaban (C)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-6.

Bezhk | Next
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c. Buat ActionScript pada button soal.
Action-Button:

on (press) {
soal6._visible = 1;
}
d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {
prevFrame();
}
e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
}

f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-6.

g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal6”

pada layer “soal” frame ke-6.

h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal6”.
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i.  Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip “soal6”.

j. Buat ActionScript pada button silang.
Action-Button:

on (press) {

_parent.soal6._visible = 0;

k.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-6.
Action-Frame:

stop();
soal6._visible = 0;

Pembahasan Soal Nomor 7:

a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame
ke-7 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 7:

s =
dys =
dys =
dyg =
= Ymr2)

dys

R
R0
15416925
/150

Jawaban (D)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-7.
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Bezh | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.

Action-Button:

on (press) {
soal7._visible = 1;
}
d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {
prevFrame();
}
e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
}

f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-7.

g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal7”

pada layer “soal” frame ke-7.
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h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal7”.

i.  Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip “soal7”.

j. Buat ActionScript pada button silang.

Action-Button:

on (press) {
_parent.soal?._visible = 0;
}
k.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-7.
Action-Frame:
stop();

soal7._visible = 0;
Pembahasan Soal Nomor 8:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame

ke-8 di dalam movieclip “jawab”.
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Pembahasan Soal Nomor 8:

diss : dowo : doa = M2 s 0u) 3 M2 sin Gun) + M/(2 5in €

Karena dalam eksperimen hanya menggunakan satu sumber gelombang, maka
panjang gelombangnya juga sama. Sehingga :
dins ¢ dao : dz2o = M/ sin Bu) ¢ /(2 sin Ouo) : /(2 sin Bem)
disg ¢ dao ¢ = Y@sin11%) : Y2 sin %) : /2 s 17%)
dins ¢ dago : =20191 /20,208 : /2.0,202
disy ¢ dago = /0,382 : Yo,416 : 0,584
dias ¢ dao * dam = 2,618 : 2,404 : 1,712
di1s ¢ daoo ¢ =1:0,918 : 0,654

Back | Next

, Jawaban (B)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-8.

Bezk | Next

c.  Buat ActionScript pada button soal.
Action-Button:

on (press) {
soal8._visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press) {
prevFrame();

e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
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f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-8.

g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal8”

pada layer “soal” frame ke-8.

h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal 8”.

i.  Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip “soal8”.

j. Buat ActionScript pada button silang.
Action-Button:

on (press) {
_parent.soal8._visible = 0;
}
k.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-8.
Action-Frame:
stop();

soal8._visible = 0;
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Pembahasan Soal Nomor 9:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame
ke-9 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 9:

diso = 2,75A°

da = /1004
duso = /7R
2,75 = */in1207)
2,75 = °/11+4140)
2,75 = %02
a=2,75/2

a = 3,889A°

Back | Next

Jawaban (€)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-9.

Bezk | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.
Action-Button:

on (press) {
soal9. visible = 1;

d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press) {
prevFrame();

e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
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on (press) {
nextFrame();
}
f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”
frame ke-9.
g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal9”
pada layer “soal” frame ke-9.
h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal9”.
i.  Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip “soal9”.
j. Buat ActionScript pada button silang.
Action-Button:
on (press) {

_parent.soal9._visible = 0;

k.

Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-9.

Action-Frame:
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stop();
soal9._visible = 0;

Pembahasan Soal Nomor 10:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame
ke-10 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 10:

Massa jenis = (Tomoh atom dolam st se = Berct S1om)/ (v 1oy e Vol setuen sl)
0,856 = @ * 119)/(6 023:10%) « o)
0,856 = 119/(6,03x10"3) » @

a® = 119/(6,023410°3) x 0,856)
o = 119/(5,15610°2)

a® = 2,31x10%2
a=6,14x10"* cm

Jawaban (D)

Back | Next
b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-10.

Bezhk | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.

Action-Button:

on (press) {
soall10. visible = 1;
}
d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {

prevFrame();
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e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
}
f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”
frame ke-10.
g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soall0”
pada layer “soal” frame ke-10.
h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal10”.

on (press) {

Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip

“so0all10”.

Buat ActionScript pada button silang.
Action-Button:
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_parent.soal10._visible = 0;

k. Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-10.
Action-Frame:
stop();
s0al10._visible = 0;
Pembahasan Soal Nomor 11:

a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame

ke-11 di dalam movieclip “jawab”.

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-11.

c. Buat ActionScript pada button soal.

Action-Button:

on (press) {
soalll. visible = 1;
}
d. Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {

prevFrame();
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}
e.  Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
}
f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”
frame ke-11.
g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soall1”
pada layer “soal” frame ke-11.
h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal11”.

on (press) {

Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip

“soalll”.

Buat ActionScript pada button silang.
Action-Button:
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_parent.soalll._visible = 0;

k.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-11.
Action-Frame:
stop();
soalll. visible = 0;
Pembahasan Soal Nomor 12:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame
ke-12 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 12:

dwa = O/ s0ree
diog = /7120ty
dios = /7010001

dios = a/V2
a = dio/2
a=df2

Jawaban (C)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-12.

Bezhk | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.

Action-Button:

on (press) {
soall2. visible = 1;

d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
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on (press) {
prevFrame();

e.  Buat ActionScript pada button next .

Action-Button:

on (press) {
nextFrame();

f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-12.

g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal12”

pada layer “soal” frame ke-12.

h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal12”.

i. Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip

“soall2”.

j. Buat ActionScript pada button silang.
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Action-Button:

on (press) {
_parent.soal12._visible = 0;
}
k.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-12.
Action-Frame:
stop();

soal12. visible = 0;
Pembahasan Soal Nomor 13:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame
ke-13 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 13:

n.= 2d sin ©
1.1,75= 2d sin 25°
1,75 = 2d.0,423

1,75 = 0,846d
d = 2,068°

Jawaban (A)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-13.

Bezh | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.
Action-Button:

on (press) {
soall3. visible = 1;

d. Buat ActionScript pada button back.
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Action-Button:

on (press) {
prevFrame();

e.  Buat ActionScript pada button next .

Action-Button:

on (press) {
nextFrame();

f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-13.

g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal13”
pada layer “soal” frame ke-13.

h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal13”.

i. Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip

“soall3”.

j. Buat ActionScript pada button silang.
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Action-Button:

on (press) {
_parent.soal13._visible = 0;
}
k.  Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-13.
Action-Frame:
stop();

soal13._visible = 0;
Pembahasan Soal Nomor 14:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame

ke-14 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 14:

n.i=2dsin @
2..= 2.1,8 sin 60°
1=18"%;

A=0,9/3
A= 1,56A°

Jawaban (€)

b. Buat button soal, button back dan button next pada layer

“jawab” frame ke-14.

Bezh | Next

c. Buat ActionScript pada button soal.
Action-Button:

on (press) {
soall4. visible = 1;
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d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:
on (press) {

prevFrame();
}
e. Buat ActionScript pada button next .
Action-Button:
on (press) {
nextFrame();
}

f.  Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-14.

g. Buat movieclip background soal yang diberi nama “soal14”
pada layer “soal” frame ke-14.

h.  Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal14”.

i. Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip

“soall4”.
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j. Buat ActionScript pada button silang.
Action-Button:

on (press) {
_parent.soal14. visible = 0;
}
k. Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-14.
Action-Frame:
stop();

soall4. visible = 0;
Pembahasan Soal Nomor 15:
a. Buat static text pada layer yang diberi nama “jawab” frame
ke-15 di dalam movieclip “jawab”.

Pembahasan Soal Nomor 15:

(Vokme 1919 10/ ke s sauen) = V4% 890/ (v st su)
ok 12 10/ e st sen) = (*/3 )/ (8)
ok 1915 0/ e e sean) = /6

ko o0 0/ e e ) = 0,523
Jadi, bagian dari sel satuan struktur kubus sederhana yang terisi adalah:
0,523 x 100 = 52,3%

Jawaban (A)

b.  Buat button soal dan button back pada layer “jawab” frame
ke-15.

c. Buat ActionScript pada button soal.
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Action-Button:

on (press) {
soall5._visible = 1;

d.  Buat ActionScript pada button back.
Action-Button:

on (press) {
prevFrame();

e. Buat background soal pada layer yang diberi nama “soal”

frame ke-15.

f.  Buat movieclip background soal yang diberi nama “soall5”

pada layer “soal” frame ke-15.

g. Buat static text pada layer 1 di dalam movieclip “soal15”.

h. Buat button silang pada layer 1 di dalam movieclip

“soall5”.




i.  Buat ActionScript pada button silang.
Action-Button:

on (press) {
_parent.soal15._visible = 0;
}
j. Buat ActionScript pada layer “soal” frame ke-15.
Action-Frame:
stop();

soal15. visible = 0;
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Lampiran I1. Story Board

Dalam story board ini menggambarkan keseluruhan isi tampilan media dari
Pengembangan Media Belajar Fisika Berbasis Komputer pada Pemodelan Difraksi Sinar-X dengan

Kristal Buatan Kubus Sederhana.

Tabel Lampiran 2. Story Board Pengembangan Media Belajar Fisika pada Pemodelan Difraksi

Sinar-X dengan Kristal Buatan Kubus Sederhana

No Keterangan Visual
1. | Tampilan awal pembuka dan T e
menu utama _ >
PENCEMPANCGAN MEDIA PELAJAR FISIKA PERPASIS
KOMPUTER PADA PEMODELAN DIFRAKSI SINAR-X DENCAN
KRISTAL BUATAN KURUS SEDERHANA :
2. | Tampilan awal pembuka menu N ——

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

program dan sub menu pilihan

program

EXSPERIMEN
PEMODELAN DIFRAKSI SINAR-X

Simelasi L Simelasi Ik
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Tampilan sub menu pilihan

Tujuan

3 UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
> FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

1%

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide pertama

Tujuan :

1. Menunjukkan Grafik Hubungan antara
Amplitudo dengan 20

2. Menentukan Jarak Antar Bidang (dwa)

3. Menentukan Indeks Miller Bidang

Simelast KX Evaleas!

p———r—

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

R

Simelasi I Simelasi IX Evalvasi




Tampilan sub menu pilihan
Materi slide kedua

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide ketiga

b, UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

a1

Matert Simelasi | Simelasi 11

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

. ..'..,._;..E ‘L‘ 4

Matert Simelasi & Simelasi KL

Evalvasi

Evalvasi




Tampilan sub menu pilihan

Materi slide keempat

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide kelima

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

oo

Simelasi & Simelasi 1L

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

% UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

o W]

Simelasi | Simelasi 11

Evealeasi




Tampilan sub menu pilihan

Materi slide keenam

10.

Tampilan sub menu pilihan
Materi slide ketujuh

@

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Materi Simelasi L Simelasi Ik

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

- ]

Matert Simelasi L Simelasi 11

Evaleasi

Evaleasi
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11.

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide kedelapan

12.

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide kesembilan

13.

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide kesepuluh

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

a1

Simelasi L Simelast 11 Evalvasi

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

% UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

.;._j &‘\‘ 1

Simelasi L Simelasi 1L Evaleasi

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

<= Sketsa Alat

Simelas! L Simelasi 11 Evalvasi




14.

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide kesebelas

15.

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide kedua belas

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

HUKUM BRAGG

Simelasi L Simelast I Evalvasl

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

HUKUM BRAGG

AB+BC#
AB+BC=(

x

Simelasi L Simelas] 11 Evaleasi
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16.

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide ketiga belas

17.

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide keempat belas

i % UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

HUKUM BRAGG

Simelasi Simelasi 11 Evaleasi

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

i W1

HUKUM BRAGG

Materi Simelasi § Simelasi 1L Evalvasi




18.

Tampilan sub menu pilihan

Materi slide kelima belas

19.

Tampilan sub menu pilihan

Materi contoh soal nomor 1

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

T

Simelasi § Simelasl X

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Simelasl L Simelasi Ik

Evaleasi




20.

Tampilan sub menu pilihan

Materi contoh soal nomor 2

21.

Tampilan awal pembuka sub

menu pilihan Simulasi |

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

i1

Simelast & Simelast Ik

5 UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

e e

Materi Simelasi L Simelasi 11

Evaleasi

Evaleasi

288




22.

Tampilan sub menu pilihan

Simulasi | dalam keadaan awal

23.

Tampilan sub menu pilihan
Simulasi | saat menentukan sudut
hamburan

k. UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Materl Evaleasi

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

TAREL PERCOBAAN
B [No] 20 [ Ampitudo

Simelast L Simelasi 11 Evaleasi




24.

Tampilan sub menu pilihan
Simulasi | saat memasukkan data

ke dalam tabel percobaan

25.

Tampilan sub menu pilihan
Simulasi | saat mereset

pengambilan data

5, UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

TAREL PERCOBAAN

Matert Simelast L Simelasi 11 Evaloasi

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Simelasi L Simelasi Ik Evaloasi

290




26.

Tampilan sub menu pilihan
Simulasi | saat proses simulasi |
diakhiri

217.

Tampilan awal pembuka sub

menu pilihan Simulasi 11

28.

Tampilan sub menu pilihan
Simulasi Il untuk indeks Miller
(100)

-

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Simelasi I Simelasi II

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

500

Infinity

Simelasi 1 Simefasi 11

5 UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Simefasi I

Evaleasi

Evaleasi




29.

Tampilan sub menu pilihan
Simulasi Il untuk indeks Miller
(110)

30.

Tampilan sub menu pilihan
Simulasi 11 untuk indeks Miller
(111)

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Simelasi 1 Simelasi 11

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J‘-, UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Simelasi & Simelasi KL

292

Evaleasi




31.

Tampilan awal pembuka sub

menu pilihan Evaluasi

32.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 1

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

@

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

1113010002

Simelasi I Simelasi 11 Evaleas]

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Gelombang mikro merupakan gelombang elektromagnetik yang mempunyai
panjang gelombang ..

10 nm - 400 nm
4-0 nm - 750 nm

750 nm - 1mm

imm - im

Simelasi L Simelasi Ik Evafeasl




33.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 2

34.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 3

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Dalam suatu susunon kubus sederhana jumlah partikel per sel satuannya

odalah ...

LY 1 atom

2 atom

B
) 3atom

5 ¢ 8 atom

Simelasi L

Simelas! Kk

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Evateasi

Suatu bidang kristal memotong sumbu-sumbu pada kelipatan 1, 13/2, ¥/s
dari satuan jardk. Indeks Miller dari bidang ini adalah ...

(125)
(325)
(135)
(238)

Simefasi L

Simelas Ik

Evaleasi

294




35.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 4

36.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 5

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Bidang yang menurut indeks Weiss 1, 2, 1 menurut indeks Miller adalah ...

A JEE:Y
D 12
ye 212

D 211

Simelasi 1 Simelasi I

INIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Evalvasi

Titik-titik potong suatu bidang dengan panjang rusuk-rusuk sel satuan (a, b

dan ¢) adalah a, b dan 2¢. Indeks Miller umtuk bidang itu adaleh ...

):Q 221
211
212

121

Simelasi L Simelasi 1L

Evaleasi




37.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 6

38.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 7

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Bidang yang diarsir dalam kubus di bawah ini adalah bidang ...
100
101
110

111

Simefasi L Simelasi 1L

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Evaleasi

Jarak antar bidang (345) dalam kisi kubus dengan panjang rusuk a adalch

e
/sy
*/ar2)
sz

Simelast 1 Simelasi 1L

Evaleasi




39.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 8

40.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 9

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Dalam suatu eksperimen diperoleh data terjodinya maksimum dari bidang
(111), (200) dan (220) pada sudut 11°, 12° dan 17°. Perbandingan jorak-
Jardk bidang ini adalah ...

%4 1:0,654:0,918
) 1:0918:0,654
) 0.918:0,654:1

) 0654:0918:1

Simelasi I Simefasi KX

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Jika diketahui jarak antar 110 adalah 2,75 A®, maka panjang rusuknya
sebesar ...

y:‘ 6,149A°
) 4.763a°
3 3.s89a°
) 1,945A°

Simelast & Simetasl X

Evalvasi




41. | Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 10

: W UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

42,

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 11

298

10. Kristal kubus sederhana dengan massa atom 119 mempunyai massa jenis
0,856 gem™®. Beraopakah panjang rusuk sel satuan dan jardk antar bidang
(221>
N 7.7410% cm
) 7.24:10% cm
)& 6.54x107" cm

L) 6.14x10" cm

Simelasi Simelasl kL Evaloas!

Coppighty.

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

11. Difraksi orde kedua yang menghasilkan interferensi yang saling menguatkan
dapat dinyatakan oleh persamaan ...

ol 2h=2dsin®

£ 2-dsine

(3 r-2dsin0

o 2i=1/2d 5sin ©

Simefasl L Simelasi 1L Evaleasi

Copyighthy




43.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 12

44,

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 13

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Bila panjang rusuk dari sel satuan kubus sederhana idlah a dan jardk antara
bidang-bidang (101) ialah d, meka ...

a=d/3
as

a

Simelasl 1 Simelasi 1L

\ UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Berapa jarak antar bidang dalam kristal yang memantulian gelombang
dengan panjang gelombang 1,36 A®pada sudut 25° dalam orde pertama?

Ly 2,068 A°
» € 2,602 A°
L 37424
£ 4.3634°

Simelasi 1 Simelasi 1K

Evaleasi




45,

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi soal nomor 14

46.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi soal nomor 15

@

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jarak antara dua bidang dalam suatu kistal 1,8 A°. Kristal ini disinark

dengan gelombang mikro dengan sudut 60° dalam orde dua. Akan ferjadi
difraksi apobila panjang gelombangnya adalah ...

1,36 A°
1,46 A*
1,56 A°

1,66 A

Simefasl & Simelasl KX Evaleas!

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Kubus sederhana memiliki panjang rusuk a dengan jari-jari r. Jika volume
sel satuan kubus sederhana a’, maka bagion dari sel satuan struktur kubus
sederhana yang terisi ...

52,3 %
68 %
74 %

100 %

Simelasi L Evalvasi




47.

Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi kunci jawaban

48.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
1

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

NP
Benar -!- Salah —

Simelasi I Simelasi 1L Evaleasi

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 1:

Gelombang mikro merupakan gelombang elektromagnetik yang mempunyai
panjang gelombang 1 mm - 1 m dengan frekuensi 300 Mhz - 300 Ghz.

Jawaban (D)

Simelasl 1 Simelast I Evaleasl




49,

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
2

50.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

E % UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 2:

Dalom kubus sederhana pada setiap pojok terdapat satu atom yang bernilai
*/s. Oleh karena itu terdapat 8 pojok jumlah atom yang masing-masing bernilai

/4. sehingga jumiah partikel per sel satuannya adalah 1 atom.

Jawaban (A)

Simelasl & Simelasl Ik

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 3:
NiKiIE 171 1/(3/€) ¢ /(D)
. Menyamakan penyebutnya
h:k:1=1:2/3:5/3
k:l=3/3:2/3:5/3
Sehingga diperoleh 3, 2 dan 5
3. Indeks Miller dari bidang tersebut ialah (325)

Jawaban (B)

Simelasi k Simelasi Kk

Evaloasl

Evalvasi




51. | Tampilan sub menu pilihan

4

Evaluasi pembahasan soal nomor

' UNIVERSITAS KAT! K WIDYA MANDALA SURABAYA
5 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 4:

2. Menyamakan penyebutnya
h:ik:l=1:%2:1
hik:l=2/2:%2:%/>
Sehingga diperoleh 2, 1 dan 2

3. Indeks Miller dari bidang tersebut ialah (212)

Jawaban (C)

Simelasi L Simelasi 1L

52. | Tampilan sub menu pilihan

Evaluasi pembahasan soal nomor
5

4 UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 5:

2. Menyamakan penyebutnya
h:k:l=1:1:%/>
hik:l=2/2:2/2:%/

Sehingga diperoleh 2, 2 dan 1
3. Indeks Miller dari bidang tersebut ialah (221)

Jawaban (A)

Simelast & Simelasl Ik

Evealeas!

303




53.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
6

54.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
7

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 6:

Pada gambar di ates, sumbu x terletak di titik 1, sumbu y terletak di titik 1

dan sumbu z terletak di titik 0. Jadi bidang ini mempunyai indeks Miller (110).

Jawaban (€)

Simelasi I

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 7:

dwa = °/speeeemn
dus = °/1tarm)
dss = °/1(9+16+25)
dss = /120

dus = °/(3r2)

Jawaban (D)

Simelas! & Simelasi 1L




55.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
8

Tojoan

56.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
9

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 8:

diss ¢ daoo : daao = /(2 s 8u) ¢ */(2 sin Be) : */(2 5 Oum)

Karena dalam eksperimen hanya menggunakan satu sumber gelombang, maka

panjang gelombangnya juga sama. Sehingga :
t daao = 1/(2 sin 0vu) ¢ 1/(2 5 Bn) 2 1/ (2 5in Bum)
t dao = /(23117 : /@2 12%) i /(25 17%)
: daw = /20,191 ¢ Y2.0,208 : 120,292
t dao = Mo,382 : Y0416 : /o ses
:dao = 2,618 : 2,404 : 1,712
tdao=1:0,918 : 0,654

o Jawaban (B)

Simelas! I Simelasl 1L

Copyéghthy ot

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 9:

diso = 2,75A°

dwa = °/s0rim)
duo = /0w

2,75 = %/ surerron)
2,75 = °/1-140)
2,75:=%n
a=275/2

a = 3,889A°

Jawaban (€)

Simolasi & Simelasi 1L

Evaleasl

aca Chrindians Ehendi 11130000

Evaloas]
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57.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
10

58.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
11

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 10:

Massa jenis = Comich otom delom sutin sud  Berct SO0m/ ooy ooy « Vokome setenn se
0,856 = ¢ * 119/¢6 023u10m) « o)

0,856 = 1%/(6,023010°) » o7

a* = 119/16,023410°) « 0,8%6)

Jawaban (D) Back

Simelasl L Simelas! Ik

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Jawaban (B)

Simelasli L Simelasl 1L

Evalvast

Evalvasl




59.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
12

60.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
13

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 12:

dwg = °/ 100y
dor = */sre0ran

Jawaban (€)

Matert Simelast & Simefas! Ik

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 13:

n.= 2d sin®
1.1,75 = 2d sin 25°
1,75 = 2d.0,423
1,75 = 0,846d

d = 2,068A

Jawaban (A)

Simelast L Simelast Ik

Copyight by atrusmiscs Choidlans Ehends 111301002

Evaleasi




61.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
14

62.

Tampilan sub menu pilihan
Evaluasi pembahasan soal nomor
15

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Simelast L Simelasi 1L

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 15:

Yok 1o 1) e sl ) = A O/ e o

Yok Y05 1/ e vt seamy = (/3 WT)/(BF)

kot Y03 1055/t s sy = "6

Vehame. yong 1eris/ (voksme sed serumy = 0,523

Jadi, bagian dari sel satuan struktur kubus sederhana yang terisi adalah:
0,523 = 100 = 52,3%

Jawaban (A)

Simelast k Simelas! Ik Evaleasi




63.

Tampilan menu utama Prodi
Fisika

64.

Tampilan menu utama Ucapan
Terima Kasih

309

% UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
3 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

am Studi Pendidikan Fisika bertujuan untuk mempersiapkan lulusannya
'njadi seorang guru yang profesional dalam bidang fisika dan sebagai pribadi yang
mengembangkan diri untuk berprestasi dibidang pengajaran fisika atau profesi
Kurikulum disusun sedemikian rupa sehingga lulusan memiliki kompetensi utama
adi guru yang profesional. Selain itu terdapat juga kompetensi penunjang supaya
ja dalam bidang komputer (sistem operasi, office program, datal
n web design) dan mampu berkomunikasi dan mengajar fisika dalam ba

lanjut dapat dilihat pada situs resmi PSP Fiska UKWMS

itau menghubungi langsung kantor jurusan di

jin. Kalijudan

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

5. Budij
ngan dalam pembuatan media ink
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Lampiran I11. Data Percobaan

Dalam data percobaan ini merupakan hasil data percobaan pada
percobaan pemodelan difraksi sinar-X yang menggunakan sumber
gelombang mikro yang mempunyai panjang gelombang 3 cm dengan kristal
buatan kubus sederhana yang terbuat dari styrofoam yang berisi 125 gotri
berdiameter 0,5 cm yang berjarak 5 cm antar gotri. Data percobaan ini
dijadikan acuan dalam pembuatan program Pengembangan Media Belajar
Fisika Berbasis Komputer pada Pemodelan Difraksi Sinar-X dengan Kristal

Buatan Kubus Sederhana.

Tabel Lampiran 3. Data Percobaan Pemodelan Difraksi Sinar-X

Menggunakan Sumber Gelombang Mikro dengan Kristal Buatan Kubus

Sederhana
No 20° A (MA)
1. 0 500
2. 5 47,5
3. 10 12
4. 15 19
5. 20 17
6. 25 11
7. 30 57,5
8. 35 50
9. 375 60
10. 40 32,5
11. 45 15
12. 50 2,4
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13. 55 15
14. 60 2,1
15. 63 9
16. 65 1,8
17. 70 1
18. 75 1
19. 80 0,12
20. 85 0,16
21. 90 1
22. 95 1,6
23. 100 1,7

Grafik Hubungan antara 26 dengan Amplitudo:

Amplitudo (mA)
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Lampiran 1V. Rubrik Uji Lapangan

lapangan yang digunakan peneliti untuk melakukan uji coba produk
Pengembangan Media Belajar Fisika Berbasis Komputer pada Pemodelan
Difraksi Sinar-X dengan Kristal Buatan Kubus Sederhana kepada

mahasiswa Peogram Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan limu

Dalam rubrik angket uji lapangan ini menggambarkan angket uji

Pendidikan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

Setelah anda mengoperasikan program ini, berikan tanda ( ") pada kolom

RUBRIK UJI LAPANGAN

yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaannya.

PENGEMBANGAN MEDIA BELAJAR FISIKA BERBASIS
KOMPUTER PADA PEMODELAN DIFRAKSI SINAR-X DENGAN
KRISTAL BUATAN KUBUS SEDERHANA

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS  :Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju
Pilihan
No Pernyataan
SS S TS | STS
1 | Tampilan program menarik
2 | Materi mudah dipahami dengan adanya
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animasi

dengan Hukum Bragg

3 | Materi yang disajikan dalam program sesuai

sesuai dengan Hukum Bragg

4 | Soal evaluasi yang disajikan dalam program

Hukum Bargg

5 | Program  simulasi  dapat membantu

mempercepat pemahaman materi tentang

6 | Program mengasyikan dengan

animasi dan simulasi

7 | Program mudah dioperasikan

8 | Program dapat dipelajari secara mandiri

belajar fisika yang baik

9 | Program dapat digunakan sebagai media

10 | Program menambah kebingungan

Tulis komentar anda tentang program tersebut




Lampiran V. Hasil Uji Lapangan

Dalam hasil uji lapangan ini menggambarkan hasil analisis data

uji lapangan yang dilakukan peneliti dari uji coba produk Pengembangan

Media Belajar Fisika Berbasis Komputer pada Pemodelan Difraksi Sinar-X

dengan Kristal Buatan Kubus Sederhana kepada mahasiswa Peogram Studi

Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Katolik Widya Mandala Surabaya.

HASIL UJI LAPANGAN

PENGEMBANGAN MEDIA BELAJAR FISIKA BERBASIS

KOMPUTER PADA PEMODELAN DIFRAKSI SINAR-X DENGAN
KRISTAL BUATAN KUBUS SEDERHANA

Setelah anda mengoperasikan program ini, berikan tanda (4) pada kolom

yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaannya.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS  :Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju
Pilihan
No Pernyataan
SS S TS | STS
1 | Tampilan program menarik 10 18 1 -
2 | Materi mudah dipahami dengan adanya | 7 20 2 -
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animasi

3 | Materi yang disajikan dalam program | 7 21 1 -
sesuai dengan Hukum Bragg

4 | Soal evaluasi yang disajikan dalam | 10 19 - -
program sesuai dengan Hukum Bragg

5 | Program simulasi dapat membantu | 11 16 2 -
mempercepat pemahaman materi tentang
Hukum Bargg

6 | Program mengasyikan dengan adanya | 12 16 1 -
animasi dan simulasi

7 | Program mudah dioperasikan 12 13 4 -

8 | Program dapat dipelajari secara mandiri 12 10 6

9 | Program dapat digunakan sebagai media | 13 16 - -
belajar fisika yang baik

10 | Program menambah kebingungan - 1 21




Lampiran VI. Buku Panduan Program

BUKY PANDUBN PROGRAM
“EKSPERIMEN PEMODELAN DIFRAKST SINAR-X

e e

UNTUK
PERGURUAN TINGGI
SEMESTER 4

Penulis:
Fransisca Chrisdiana Efendi

1113010002

) PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
w5 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PE
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MAND
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Media belajar ini merupakan media belajar yang membahas
~tentang pemodelan difraksi sinar-X dengan kristal buatan kubus
sederhana. Media belajar ini berisi tentang materi, simulasi, evaluasi
dan disertai dengan animasi. Dalam media belajar yang dibuat, pada
simulasi eksperimen digunakan sumber gelombang mikro dengan
panajang gelombang 3 cm sebagai pengganti sinar-X. Sedangkan untuk
pengganti kristal digunakan kristal buatan yang terbuat dari styrofoam
yang berisi 125 gotri berdiameter 0,5 cm dengan jarak antar gotri 5 cm.

Media belajar ini berupa Compact Disc (CD) yang dapat diputar |

dengan bantuan komputer atau /aptop sehingga dapat dipelajari sendiri
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dan dimana saja. Media belajar ini dikembangkan dengan maksud
gmeningkaTkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep materi |

~ eksperimen difraksi sinar-X.




Dalam eksperimen pemodelan difraksi sinar-X, sumber yang?
digunakan adalah gelombang mikro dengan panjang gelombang 3 cm.
iSedangkan kristalnya menggunakan kristal buatan dengan struktur
kubus sederhana yang terbuat dari bahan styrofoam yang berisi 125
_gotri berdiameter 05 cm dengan jarak 5 cm antar gotri. Dalam
pembuatan media belajar eksperimen difraksi sinar-X ini bertujuan
untuk menunjukkan grafik hubungan antara amplitudo dan 20,
menentukan jarak antar bidang (dna) dan menentukan indeks Miller
bidang.

Sketsa alat ekperimen pemodelan difraksi sinar-X di susun

~ seperti Gambar 1.

!
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~ Gambar 1. Susunan Sketsa Alat Eksperimen Pemodelan Difraksi Sinar-

X

Alat-alat yang diperlukan dalam eksperimen ini adalah 1 set alat
percobaan gelombang mikro, kristal buatan kubus sederhana, powerg
supply, kabel dan multimeter.

2. Pemancar Gelombang

Pemancar gelombang mikro merupakan suatu alat yang berfungsi
untuk memancarkan gelombang elektromagnetik dengan panjang
igelombang 3 cm. Sifat dari gelombang ini dibuat sedemikian rupa
sehingga dapat bersifat "menyerupai” sifat dari suatu berkas cahaya,

- sehingga gelombang radio ini merambat pada garis lurus.

R U U U U W U W U W U W U W U D W U W U S W U W W U W U W U U W U U W U U W



- 3. Penerima Gelombang
n Penerima gelombang mikro merupakan suatu alat yang berfungsi
untuk mendeteksi adanya gelombang yang dipancarkan oleh pemancar
gelombang.
4. Lensa Plankonveks

Lensa plankonveks terbuat dari parafin dengan diameter 25 cm dan
jarak fokus 33 cm. Lensa plankonveks diletakkan di depan pemancar
gelombang dan di depan penerima gelombang (sesuai dengan gambar).
Lensa plankonveks 1 diletakkan di depan pemancar gelombang. Lensa
~ plankonveks 1 berfungsi untuk menyebarkan gelombang mikro yang akan
di fokuskan pada sebuah kisi tiga dimensi struktur atom kristal analog
~ kubus sederhana. Sedangkan lensa plankonveks 2 diletakkan di depan |
t penerima gelombang. Lensa plankonveks 2 berfungsi untuk
~ mengumpulkan gelombang mikro hasil difraksi yang akan diterima oleh

. penerima gelombang.

- 4. Busur Derajat
Busur derajat berfungsi untuk menetukan sudut hamburan yang
~terjasi antara pemancara gelombang dengan penerima gelombang.

5. Batang Meteran
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Batang meteran berfungsi untuk menentukan jarak antara kisi tiga -
dimensi struktur atom kristal analog kubus sederhana, lensa
plankonveks dengan pemancar gelombang/penerima gelombang. |
6 Kristal
| Kristal kubus sederhana terbuat dari Styrofoam yang berisi 125
bola logam (gotri) dengan diameter 0,5 cm dimana jarak antar gotri
adalah 5 cm. Kristal kubus sederhana merupakan sistem kristal yang

mempunyai 8 titik kisi dan 1 atom.

Dalam eksperimen pemodelan difraksi sinar-X ini digunakan

prinsip "Hukum Bragg". Hal ini disajikan dalam Gambar 2.

=
£
B

Satp
Rl

bidang 1

bidang 2

bidang 3

Gambar 2. Skema Prinsip "Hukum Bragg"
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Jika terdapat dua berkas sinar monokromatik yang sejajar
dijatuhkan pada dua bidang kristal yang sejajar dengan sudut datang
sebesar 6 terhadap bidang kristal, maka sinar akan dipantulkan dengan
- sudut pantul sebesar 6 terhadap bidang kristal tersebut.
| AB + BC = AB +BC

AB +BC = (A'B; + BoC') + (B1B' + B'B2)

AX merupakan perbedaan jalan yang ditempuh dan dinyatakan dalam
persamaan Bragg.
Jika BiB' = B'B,=d sin O, maka AX =2 d sin 9

Agar terjadi interferensi konstruktif, selisih fasa kedua berkas
harus merupakan kelipatan 2m atau merupakan bilangan bulat dari
panjang gelombang A. Jadi untuk panjang gelombang tertentu,
t interferensi konstruktif akan terjadi pada sudut-sudut pantul 6 yang
~ memenuhi persamaan : n A = 2d sin 6 dengan n =1, 2, 3, 4, ... Persamaan
ini disebut dengan persamaan Bragg yang dikenal dengan Hukum Bragg.

’ Dengan demikian untuk menentukan jarak antara bidang pemantul
~ Bragg dnu dengan indeks Millernya, persamaan Bragg dapat ditulis : n A

= 2dnq sin 0 dengan dny = a2+lz dimana :

JRZFI25 12
a = panjang rusuk kubus

~h, k, | = indeks Miller




e e A I
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~ Grafik yang diperoleh dari hubungan grafik hubungan antara amplitudo
dan 26 berdasarkan eksperimen pemodelan difraksi sinar-x disajikan |

~ dalam Gambar 3.

600
500
400
300

200

Amplitudo (mA)

100
0 -
0 20 40 60 80 100 120
20 (°)

Gambar 3. Grafik Hubungan antara Amplitudo dan 26
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Contoh Soal

1. Kisi kubus sederhana mempunyai panjang rusuk 3 cm. Jarak antar
bidang (132) adalah ... |

3
A.ﬁcm

C. 7 cm
D.3cm
Pembahasan:
Diketahui:
a=3cm
h=1

k=3

=2

Jawab:

a

dpg = ———
M VhZ F kI

R U U U U W U W U W U W U W U D W U W U S W U W W U W U W U U W U U W U U W



Y2 = T
~ 3
dizz - Vi+9+4
3
d132 = ﬁ

.o . 3
Jadi, jarak antar bidang (132) adalah 7= cm

5 2. Panjang gelombang mikro 3 c¢m dengan sudut pantul 6 sebesarz
17 5°. Jarak antar bidang pemantul Bragg dn« dengan indek Miller
untuk n = 1 dan panjang rusuk kubus 5 cm adalah ... |
A.100
B. 110
C. 101
D. 111
Pembahasan:

Diketahui:
A=3cm
0=175°
n=1

a=5cm

Jawab:




e e A I
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1.3 = 2dy sin 17,5
3 = 2dy.0,3
3 =0,6dy1g
dp = 5 cm
a
5

vhZz + k2412 =1

h? + k?+12 =1

dpia =

Jadi, indeks Millernya adalah (100)




Pengoperasian

o S e e e Ul e e e e e S S e S U ot S S it e Sl o e o

Program

e e = SRR

329

No

Tampilan Media Belajar

@

PENGEMBANCAN MEDIA BELAJAR FISIKA BERBASIS
KOMPUTER PADA PEMODELAN DIFRAKSI SINAR-X DENCGAN
KRISTAL BUATAN KURUS SEDERHANA

Progeem 1

ar

i

Ucapan Berime Kasih 3 7/
/

Prodi Pisika 2

Debat Diri 4

Reluar 5

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

didikan Fisika bertujuan untuk mempersiapkan lul
yang profesional dalam bidang fisika dan sebagai prib
untuk berprestasi dibidang pengajaran fisika atau
m disusun sedemikian rupa sehingga lulusan memiliki k
adi guru yang profesional. Selain ftu terdapat juga kompetensi p
ekerja dalam bidang (sistem operasi, office pr

san web design) dan w%!nﬁhn dan mengajar fis:

Info lebih lanjut dapat dilihat pada situs resmi PSP Fiska UKWMS

gsung kantor jurusan di
baya 60114
xt. 212

Keterangan

Tekan menu 1 untuk
masuk ke dalam program
Eksperimen Pemodelan

Difraksi Sinar-X.

Tekan menu 2 untuk
masuk ke dalam tampilan
sekilas tentang program

studi pendidikan fisika.
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3. B a1 7as KeounuaN AN LU PENDIDAN 8 | Tekan menu 3 untuk

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

masuk ke dalam tampilan

oo B | ucapan terima kasih.
u.m,...,..uu,.i” 1 dan memberi masukan yang berharg n

cluarga tercinta yang telah memberikan perhatian, motivasi. kasih sayang dan doa hingga terselesainya

Oh " yang celah mengajari peaulis banyak hal tentang persaudaraan dan hebereamaan

ak yang telah membantu hingga terselesainya mvedia ini
Segala keb. kan kepada saya akan dibals oleh Tuhan.

4, BB " ruicuiras KEcuRUAN DA 1L PENDIDIKAN @ | Tekan menu 4 untuk
masuk ke dalam tampilan
Franstsca Chrisdiana Efend!
B _ biodata perancang
Program Stud! Pendidrkan Fistka

Keguraan dan fiow Pendidikan . .
franstscachrisdiana@ymatl.com program media belaJClr'.

Tekan menu 5 untuk

PENCEMBANCAN MEDIA BELAJAR FISIKA BERBASIS keluar program.

KOMPUTER PADA PEMODELAN DIFRAK ST SINAR-X DENCGAN
KRISTAL BUATAN KUBUS SEDERHANA

Progeey 1
Prodi PFisika 2
eapan Gerima Kasih 3
Detet Diri 4

Reluar 5
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UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

 ENSPERIMIN
 PEMODELAN DIFRARYISINAR-X

Materi Simelasi 1 Simelasi IX Evaloasi

8 8 10 u

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Tujuan :

% UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

50
{ 1. Menunjukkan 6rafik Hubungan antara

by Amplitudo dengan 26

vV A
2. Menentukan Jarak Antar Bidang (dhw)

3. Menentukan Indeks Miller Bidang

) e (S— e

Simelasi K Simelasi IX Evaleasi

9 10 11

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

T"

HUKUM BRAGG

Back MNext
12 13

Simelasi 1L Evaleasi

9 10 a4
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Tekan menu 6 untuk
kembali ke tampilan awal

program.

Tekan menu 7 untuk

masuk ke dalam tujuan.

Tekan menu 8 untuk

masuk ke dalam materi.
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

9‘ v%umvsnsnnsxnouxwmu MANDALA SURABAYA S Tekan mehu 9 un-‘-uk

masuk ke dalam simulasi

I

Materi Simelasi I Simelasi 1K Evaleasi

8 9 10 11

10‘ ‘ UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA oy Te kan menu 10 unTu k

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

masuk ke dalam simulasi

Tndeks Miller = (110

II.

Simelasi 1 Simelasi 1K

9. 20~

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

11. B FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1 Te kan menu 11 U nTu k

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
masuk ke dalam evaluasi.

NRP 1113010002 x4

g = 1
Matert Simelasi I Simelasi IX Evaloasi

< < <= < < <= <= <= <

< <= <\ <



12.

13.

14.

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

—

HUKUM BRAGG

Next
12 13

Simelasi I Simelasi 11 Evealeasi

9 10

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

—

HUKUM BRAGG

Back MNext
12 13

Simelasi I Simelasi 11 Evealeasi

9 10 11

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

S

HUKUM BRAGG

Next
~ 12 13
.. - .

Simelasi 1 Simelasi 11 Evealeasi

9 10 11

- S S X S S S S S e S S S S e S S S S S X S S S S S (e S S e e e
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Tekan menu 12 untuk
melihat materi

sebelumnya.

Tekan menu 13 untuk
melihat materi

selanjutnya.

Tekan menu 14 untuk

menyalakan power

supply.

E




15.

), UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Materd Simelasi Ik

10

Simelasi I

16.

), UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Materi Simelasi Ik

10

Simelasi I

17.

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

% UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Matert Simelasi I Simelasi IX

8 9 10

Evalvasi

Evaleasi

Evaleasi

11
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Tekan menu 15 untuk
menggeser button
penentu sudut

hamburan.

Tekan menu 16 untuk
melihat pentunjuk

simulasi I.

Tekan menu 17 untuk
memasukkan data
percobaan ke dalam

tabel percobaan.

= < < <O < <t < <= <= <= <= <t <O <O <= <= <O <O <

\e
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18.

19.

20.

5 UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Materi Simelasi I Simelasi 1K Evaleasi

8 9 10 11

5 UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

TABEL PERCOBAAN

Matert Simelasi I Simelasi IX Evaleasi
8 9 10 11
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Materi Simelasi I Simelasi Ik Evaleasi

8 9 10 11

i e X e X e X e e e K X e X e e i Sy S N N e X S e e X ke e e Y e N i e i
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Tekan menu 18 untuk
mengulangi pengambilan

data percobaan.

Tekan menu 19 untuk

mematikan power supply.

Tekan menu 20 untuk
melihat petujuk simulasi

I sebelumnya.

> < < <

> <= <= <= < <o <O < <




21.

22.

23.

ol UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Materl Simelasi I Simelasi 1L

ol UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Matert Simelasi I Simelasi Ik
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Tekan menu 21 untuk
melihat petunjuk

simulasi I selanjutnya.

Evaleasi

Tekan menu 22 untuk
menutup petunjuk

simulasi I.

Evaleasi

Geser menu 23 untuk
menentukan dn. bidang,
(h?+k?+I?) bidang, indeks
Miller bidang dan grafik.
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26.
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Simelasi 1 Simelasi 1K Evaleasi
... s
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Materi Simelasi I Simelasi I Evaloasi

8 9 10

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

NRP 1113010002 gy

8
Matert Simelasi L Simelasi IX Evaloasi

Tekan menu 24 untuk
melihat petunjuk

simulasi IT.

Tekan menu 25 untuk
menutup petunjuk

simulasi IT.

Klik menu 26 untuk

mengisikan nama anda.

< < <= < < <= <= <= <
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28.

29.
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NRP 1113010002 gy

Nama Fransisca 26

) 28

e Bamchae e e

Materi Simelasi X Simelasi IX Evaleasi

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

NRP 1113010002 g4

g

Materi Simelasi & Simelasi 1L Evaleasi

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Gelombang mikro merupakan gelombang elektromagnetik yang mempunyai
panjang gelombang ...

10 nm - 400 nm
4-0 nm - 750 nm
750 nm - 1mm

imm - im

Simelasi I Simelasi IX Evaloasi
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Klik menu 27 untuk

mengisikan NRP anda.

Tekan menu 28 untuk ke

dalam soal evaluasi.

Tekan menu 29 untuk

melihat soal selanjutnya.

F




30.

31

32.

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

% UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

1113010002

No| Jawaban | Kunci No| Jawaban

1 d d 11 b
2. a 12 c
3 b 13 c
. c 14 a
5. a a

Simelasi I Simelasi X

o UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 2:

Dalam kubus sederhana pada setiap pojok terdapat satu atom yang bernilai
!/s. Oleh karena itu terdapat 8 pojok jumlch atom yang masing-masing bernilai
/s, sehingga jumlah partikel per sel satuannya adalch 1 atom.

Jawaban (A)

gy

Materi Simelasi I Simelasi Ik

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 2:

Dalam kubus sederhana pada setiap pojok terdapat satu atom yang bernilai
1/s. Oleh karena itu terdapat 8 pojok jumlah atom yang masing-masing bernilai
/5. sehingga jumlah partikel per sel satuannya adalah 1 atom

Jawaban (A)

31
Back

L A 10

Materi Simelasi 1 Simelasi 1L

11~

Evaleasi

11

Evaleasi

Tekan menu 30 untuk
masuk ke dalam
pembahasan soal

evaluasi.

Tekan menu 31 untuk
melihat pembahasan soal

sebelumnya.

Tekan menu 32 untuk
melihat pembahasan soal

selanjutnya.

A <= <= <

> <= < <= <= <= <= <3
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34.

% UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Pembahasan Soal Nomor 2:

Dalam kubus sederhana pada setiap pojok terdapat satu atom yang bernilai
!/s. Oleh karena itu terdapat 8 pojok jumlah atom yang masing-masing bernilai
!/s, sehingga jumlah partikel per sel satuannya adalah 1 atom

Jawaban (A)

9
Simelasi I Simelasi I

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

lai

it | 3

Simelasi I Simelasi 1K Evaleasi

Tekan menu 33 untuk
melihat soal dari nomor

yang dibahas.

Tekan menu 34 untuk

menutup soal.

A <= <= <

> <= < <= <= <= <= <3




1. Gelombang mikro merupakan gelombang elektromagnetik yang
: mempunyai panjang gelombang ... |
A. 10 nm - 400 nm
B. 390 nm - 750 nm
C.750 nm - 1 mm

D.Imm-1m

2. Dalam suatu susunan kubus sederhana jumlah partikel per sel
| satuannya adalah ... ‘
A.1atom
B. 2 atom
C. 4 atom
D. 8 atom

!
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3. Suatu bidang kristal memotong sumbu-sumbu pada kelipatan 1, 1%, |
% dari satuan jarak. Indeks Miller dari bidang ini adalah ...

A. (125)
B. (325)
C. (135)
D. (235)

4. Bidang yang menurut koordinat Carte 1, 2, 1 menurut indeks Miller
adalah ...
A. 121
B. 112
C.212
D. 211

5. Titik-titik potong suatu bidang dengan panjang rusuk-rusuk sel
satuan (a, b dan c) adalah a, b dan 2c. Indeks Miller umtuk bidang
itu adalah ... |
A. 221
B. 211
C. 212




D. 121

Bidang yang diarsir dalam kubus di bawah ini adalah bidang ...
A. 100
B. 101
C. 110

r4
- —y
D. 111 %7

Jarak antar bidang (345) dalam kisi kubus dengan panjang rusuk a -
adalah ... |
A

a

" 2V2
B A

Dalam suatu eksperimen diperoleh data terjadinya maksimum dari
bidang (111), (200) dan (220) pada sudut 11°, 12° dan 17°. -

Perbandingan jarak-jarak bidang ini adalah ...



- 10.

A.1:0,654:00918
B.1:0,918: 0,654
€.0918:0,654 :1

D.0,654:1:0918

Jika diketahui jarak antar 110 adalah 2,75A, maka panjang
rusuknya sebesar ... ’
A. 6,149A
B.4,763A
C. 3,889A
D. 1,945A

Kristal kubus sederhana dengan massa atom 119 mempunyai massa
jenis 0,856 gcm™. Berapakah panjang rusuk sel satuan dan jarak
antar bidang (221)?
A. 7,74 %1078 cm
B.7,24 x1078 cm
C. 6,54 %1078 cm

D. 6,14 x 1078 cm
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12

13,

C. 3,742A

Difraksi orde kedua yang menghasilkan interferensi yang saling .
menguatkan dapat dinyatakan oleh persamaan ...
A. 2\ = 2dsin®

B.A =dsin6

C. L = 2dsin®

D. 21 =§dsine

Bila panjang rusuk dari sel satuan kubus sederhana ialah a dan
jarak antara bidang-bidang (101) ialah d, maka ...
A.a=dV3

B.a=1dv3

C.a=dV2

D.aa=dv2

Berapa jarak antar bidang dalam kristal yang memantulkan
gelombang dengan panjang gelombang 1,75A pada sudut 25° dalam
orde pertama? |
A. 2,068A
B. 2,602A

A <= < <= <= <= <= < <= < <O <= <l <l <t <O < < < < <= < < < <t <t <t <O < < <t <t <O < < <4
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15,

D. 4,363A

Jarak antara dua bidang dalam suatu kistal 1,8A. Kristal ini
disinarkan dengan gelombang mikro dengan sudut 60° dalam orde
dua. Akan terjadi difraksi apabila panjang gelombangnya adalah ... :
A. 1,36A
B. 1,46A
C. 1,56A

D. 1,66A

Kubus sederhana memiliki panjang rusuk a dengan jari-jari r. Jika
volume sel satuan kubus sederhana a®, maka bagian dari sel satuan
struktur kubus sederhana yang terisi ... |
A.52,3%

B. 68%

C.74%

D. 100%




Kunci Jawaban

1. Gelombang mikro merupakan gelombang elektromagnetik yang
| mempunyai panjang gelombang ... ‘
A. 10 nm - 400 nm
B. 390 nm - 750 nm
C.750 nm - 1 mm
D.I1mm-1m
Pembahasan:
Gelombang mikro merupakan gelombang elektromagnetik yang
mempunyai panjang gelombang 1 mm - 1 m dengan frekuensi 300
Mhz - 300 Ghz. |
Jawaban (D)

2. Dalam suatu susunan kubus sederhana jumlah partikel per sel
satuannya adalah ...
A.1atom
B. 2 atom g

R U U U U W U W U W U W U W U D W U W U S W U W W U W U W U U W U U W U U W



C. 4 atom
D. 8 atom
Pembahasan:
Dalam kubus sederhana pada setiap pojok terdapat satu atom yang

bernilai % Oleh karena itu terdapat 8 pojok jumlah atom yang
masing-masing bernilai =, sehingga jumlah partikel per sel
satuannya adalah 1 atom.

Jawaban (A)

Suatu bidang kristal memotong sumbu-sumbu pada kelipatan 1, 1%, |
% dari satuan jarak. Indeks Miller dari bidang ini adalah ...
A. (125)

B. (325)

C. (135)

D. (235)

Pembahasan:

Suatu bidang kristal yang memotong sumbu-sumbu pada kelipatan

1 1%, % dari satuan jarak, sama halnya memotong sumbu-sumbu

. 3 3 . . . .. . ‘
pada kelipatan 1, -, = dari satuan jarak. Bidang ini artinya memotong f




sumbu x, y dan z berturut-turut sepanjang 1, 2 dan % dari satuan

jaraknya. Sehingga menurut koordinat Carte bidang ini memiliki -

indeks 1,2, 2.
2°5
Untuk mengubahnya menjadi indeks Miller, maka:

1. Mengambil kebalikan dari indeks tersebut, sehingga:
h:k5|:1/1:13:13
L

2. Menyamakan penyebutnya

h:k:l:l:zzE

3 3
. . _3-2n5
h'k'|'§'§'§

Sehingga diperoleh 3, 2 dan 5
3. Indeks Miller dari bidang tersebut ialah (325)
Jawaban (B)

Bidang yang menurut koordinat Carte 1, 2, 1 menurut indeks Miller
adalah ...
A. 121
B. 112
C. 212
D. 211



Pembahasan:

Suatu bidang yang mempunyai indeks 1, 2, 1 menurut koordinat

Carte, artinya bidang ini memotong sumbu x, y dan z berturut-

turut sepanjang 1, 2 dan 1 dari satuan jaraknya.

Untuk mengubahnya menjadi indeks Miller, maka:

1. Mengambil kebalikan dari indeks tersebut, sehingga:
h:k:|:1/1:1/2:1/1

2. Menyamakan penyebutnya

h:k:l=1:=-:1

NIFRr N|R

h:k:1=2:1:2
2 2
Sehingga diperoleh 2, 1 dan 2
3. Indeks Miller dari bidang tersebut ialah (212)

Jawaban (C)

Suatu bidang kristal memotong sumbu-sumbu pada kelipatan 1, 1%,
% dari satuan jarak. Indeks Miller dari bidang ini adalah ...

A. (125)

B. (325)

C. (135)



D. (235)

Pembahasan:
Suatu bidang kristal yang memotong sumbu-sumbu pada kelipatan
1, 1%, S dari satuan jarak, sama halnya memotong sumbu-sumbu
pada kelipatan 1, % % dari satuan jarak. Bidang ini artinya memotong
sumbu x, y dan z berturut-turut sepanjang 1, 2 dan % dari satuan
jaraknya. Sehingga menurut indeks Weiss bidang ini memiliki
indeks 1, % Z f
Untuk mengubahnya menjadi indeks Miller, maka:

1. Mengambil kebalikan dari indeks tersebut, sehingga:
h:k: :1/1:13:13
L

2. Menyamakan penyebutnya

h:k:l:l:zzE

3 3
. . _3.2n5
h'k'|'§'§'§

Sehingga diperoleh 3, 2 dan 5
3. Indeks Miller dari bidang tersebut ialah (325)
Jawaban (B)




Bidang yang diarsir dalam kubus di bawah ini adalah bidang ...

A. 100 z
B. 101 pa—
C. 110

- ———y
D. 111 %
Pembahasan: X

Pada gambar diatas, bidang terletak di titik 1 dalam sumbu x dan
sumbu y. Sedangkan dalam sumbu z bidang terletak di titik 0.
Sehingga bidang tersebut menurut indeks Miller adalah bidang 110.
Jawaban (C)

Jarak antar bidang (345) dalam kisi kubus dengan panjang rusuk a
adalah ... Z

a
A-ﬁ

a
B.ﬁ

a
C'ﬁ

a
D.-5

Pembahasan:

diyg = —2——
h = hzsiz iz



dass = ——
345 T 32142452

a
d3as5 = Vo+16+25

a

d34s = =
d3s5 = Sa—ﬁ

Jawaban (D)

Dalam suatu eksperimen diperoleh data terjadinya maksimum dari
bidang (1), (200) dan (220) pada sudut 1I°, 12° dan 17°.
Perbandingan jarak-jarak bidang ini adalah ...

A.1:0,654:00918

B.1:0,918: 0,654

€.0,918:0,654 :1

D.0,654:1:0,918

Pembahasan:

A
25in9111 ) ZSinezoo ' 251n9220

di11 ¢ d2oo ¢ d220 =

Karena dalam eksperimen hanya menggunakan satu sumber

gelombang, maka panjang gelombangnya juga sama. Sehingga :

111
25in9111 ) ZSin9200 ' ZSin9220

d111 : d200: d220 =

11 1
2sin11° " 2sin12° * 2sin17°

di11 ¢ d2oo ¢ d220 =




1

1 1 1
2.0,191 " 2.0,208 "~ 2.0,292

d111 : d200: d22o =

11 1
0,382 " 0,416 0,584

d111 ¢ 200 d22o =
di11 ¢ d2oo: d220 = 2,618:2,404:1,712
di ¢ dzooi dzzo: 1: 0,918 . 0,654

Jawaban (B)

Jika diketahui jarak antar 110 adalah 2,75A, maka panjang;
rusuknya sebesar ...
A. 6,149A
B.4,763A
C. 3,889A
D. 1,945A

Pembahasan:

dio= 2,75A



,
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a=275V2
a=3,889A
Jawaban (C)

1 10. Kristal kubus sederhana dengan massa atom 119 mempunyai massa -
i jenis 0,856 gcm™. Berapakah panjang rusuk sel satuan dan jarak
antar bidang (221)?
A. 7,74 %1078 cm
B.7,24x 1078 cm
C. 6,54 x 1078 cm
D. 6,14 x 108 cm

Pembahasan:

Jumlah atom dalam satuan sel X Berat atom

Massa jenis =

Tetapan Avogadro x Volume satuan sel

0856: 1Xx119

(6,023%x1023) x a3

0,856 = —=

6,023%x1023 a3
3 _ 119
a - —-———
6,023%x1023.,0,856
119
alz——
5,156x1023
a%=231x10"2%?
a=614x10"% cm
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12,

Jawaban (D)

Difraksi orde kedua yang menghasilkan interferensi yang saling
menguatkan dapat dinyatakan oleh persamaan ...
A. 2\ = 2dsin®

B.A =dsin6

C. A = 2dsin®

D. 2\ =>dsin®

Pembahasan:

n=2

n.A = 2dsin®

2.A = 2dsin@

A =dsin®

Jawaban (B)

Bila panjang rusuk dari sel satuan kubus sederhana ialah a dan
jarak antara bidang-bidang (101) ialah d, maka ...
A.a=dv3
B.a=:dv3
C.a=dvV2



13,

D.a= %d\/i

Pembahasan:

dio1 = ——
101 = Vzroz+12
a

dior =

dio1 = %
a = diov2
a=dv2

Jawaban (C)

Berapa jarak antar bidang dalam kristal yang memantulkan

gelombang dengan panjang gelombang 1,75A pada sudut 25° dalam

orde pertama?
A. 2,068A
B. 2,602A
C.3,742A
D. 4,363A

Pembahasan:

n.A = 2dsin0
1.1,75 = 2dsin 25°
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1,75 = 2d.0,423
1,75 = 0,846d
d = 2,068A
Jawaban (A)

Jarak antara dua bidang dalam suatu kistal 1,8A. Kristal ini
disinarkan dengan gelombang mikro dengan sudut 60° dalam orde
dua. Akan terjadi difraksi apabila panjang gelombangnya adalah ...
A. 1,36A
B. 1,46A
C. 1,56A
D. 1,66A

Pembahasan:

n.A = 2dsin0
2.2 = 2.1,8sin 60°

1
A= 1,8.5\/5

A =0,9V3
L =1,56A
Jawaban (C)
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Kubus sederhana memiliki panjang rusuk a dengan jari-jari r. Jika
volume sel satuan kubus sederhana a®, maka bagian dari sel satuan
struktur kubus sederhana yang tferisi ... ‘
A.52,3%

B. 68%

C.74%

D. 100%

Pembahasan:

Volume yang terisi _ Volume bola

Volume sel satuan _ Volume satuan sel

L. A3
Volume yang terisi _ 37T

Volume sel satuan 8r3

Volume yang terisi

Volume sel satuan 6

= 0,523

Volume yang terisi

Volume sel satuan

Jadi, bagian dari sel satuan struktur kubus sederhana yang terisi
adalah:

0,523 x 100% = 52,3%

Jawaban (A)

A <A <= < < < < < < < < < < <O <O <= <= <= < < < < < < < < <= <t < <k <O <= <O <= <O <O <s=
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